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ABSTRACT 
 
         Internal Controls over Financial Reporting (ICFR) is a financial reporting 
mechanism needed in improving financial reporting quality called internal control 
over financial reporting. The main objective of ICFR is to increase internal control 
to achieve a quality reporting method. While internal control itself has an 
understanding that is a component to increase accountability, improve supervision 
and control of company activities. This study aims to determine the influence of 
Internal Controls over Financial Reporting (ICFR) on Islamic microfinance 
institutions at BMT Solo Raya. 
       This research is seen from 3 aspects, namely independence, financial expertise 
and performance. The method used in this study uses a quantitative approach. The 
data used is primary data. Data collection techniques used with questionnaires. In 
the analysis technique carried out by multiple regression analysis. 
       The results of data analysis show that independence and the role of 
performance affect the Internal Controls over Financial Reporting (ICFR) and 
financial expertise have no effect on Internal Controls over Financial Reporting 
(ICFR). 
kEYWORDS: Internal Controls over Financial Reporting (ICFR), Corporate 
Governance, Islamic Financial Institution. 
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ABSTRAK 
 
Internal Controls over Financial Reporting (ICFR) adalah mekanisme 
pelaporan keuangan yang diperlukan dalam meningkatkan kualitas pelaporan 
keuangan disebut dengan pengendalian internal atas pelaporan keuangan.       Tujuan 
utama dari ICFR adalah peningkatan pengendalian internal untuk mencapai metode 
pelaporan yang berkualitas. Sedangkan pengendalian internal sendiri memiliki 
pengertian yaitu komponen untuk meningkatkan akuntabilitas, meningkatkan 
pengawasan dan pengendalian kegiatan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengearuh Internal Controls over Financial Reporting (ICFR) pada 
lembaga keuangan mikro syariah di BMT Solo Raya. 
 
Penelitian ini dilihat dari 3 aspek yaitu independensi, keahlian keuangan dan 
peran kinerja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuanitatif. Data yang digunakan adalah data primer. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dengan kuesioner. Dalam teknik analisis yang 
dilakukakn dengan analisis regresi berganda. 
 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa independensi dan peran kinerja 
berpngaruh terhadap Internal Controls over Financial Reporting (ICFR) dan 
keahlian kkeuangan tidak berpengaruh terhadap Internal Controls over Financial 
Reporting (ICFR). 
 
Kata kunci: Internal Controls over Financial Reporting (ICFR), Tata Kelola 
Perusahaan, Lembaga keuangan Mikro Syariah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
       Dewasa ini permintaan akan pelaporan keuangan terus meningkat. Pelaporan 
kseuangan yang dihasilkan dituntut memiliki kualitas yang baik. Pelaporan 
keuangan memiliki tujuan untuk memberikan informasi mengenai kondisi 
keuangan suatu lembaga. Selain itu sistem pelaporan keuangan digunakan sebagai 
sarana pemilik kepentingan dalam memantau manajer (Hoitash et al,2009). Oleh 
karenanya suatu lembaga dituntut untuk memiliki mekanisme yang baik dalam  
mengendalikan pelaporan keuangan (Nalukenge et al, 2017).  
       Mekanisme pelaporan keuangan yang diperlukan dalam meningkatkan kualitas 
pelaporan keuangan disebut dengan pengendalian internal atas pelaporan keuangan 
atau disebut dengan  Internal Controls over Financial Reporting (ICFR) 
(Nalukenge et al, 2017). Hal ini berkaitan dengan tujuan pelaporan keuangan bahwa 
suatu pelaporan keuangan memiliki tujuan untuk memberikan informasi mengenai 
posisi keuangan dan menunjukkan hasil pertanggungjawaban dari manajemen. Hal 
ini dijelaskan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) NO. 1 revisi 
2009. 
       Tujuan utama dari ICFR adalah peningkatan pengendalian internal untuk 
mencapai metode pelaporan yang berkualitas. Sedangkan pengendalian internal 
sendiri memiliki pengertian yaitu komponen untuk meningkatkan akuntabilitas, 
meningkatkan pengawasan dan pengendalian kegiatan perusahaan. Jika 
pengendalian internal suatu perusahaan berjalan dengan efektif maka, kecurangan 
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dan eror dalam kegiatan perusahaan dapat terdeteksi dan hal tersebut dapat 
meningkatkan kepercayaan pemilik kepentingan (Zulfikar et al, 2015).  
       Menurut Nalukenge et al (2017) ICFR juga memiliki tujuan untuk mengurangi 
risiko yang kemungkinan terjadi dalam pelaporan keuangan. ICFR memiliki 
kontrol yang telah dirancang untuk menyatakan bahwa laporan keuangan yang 
dihasilkan oleh entitas dapat diandalkan dan telah sesuai dengan Praktek Akuntansi 
yang Berterima Umum (PABU). Keandalan pelaporan keuangan suatu entitas 
merupakan fungsi dan tujuan dari terbentuknya mekanisme ICFR yang baik. 
Apabila terjadi kelemahan atau kesalahan dalam ICFR maka akan berpengaruh 
terhadap manajer.  
       Selain itu kelemahan yang terjadi dapat membuat perkiraan dari manajer 
dikatakan tidak andal. Dimana keandalan merupakan salah satu faktor penentu 
kualitas dari pelaporan keuangan. Lemahnya ICFR akan menyebabkan kualitas 
rendah dan hal tersebut dipengaruhi oleh kesalahan yang disengaja ataupun dari 
kesalahan yang tidak disengaja dari pernyataan yang dibuat.  Apabila ICFR lemah, 
hal ini akan memberikan kesempatan kapada manajer untuk melakukan manipulasi 
laba dan hal tersebut dapat menyebabkan penyampaian informasi keuangan tidak 
sesuai dengan kenyataannya. Sehingga sangat penting diadakannya ICFR. 
       Salah satu faktor yang mendukung Internal Controls over Financial Reporting 
(ICFR) adalah tata kelola perusahaan. Tata kelola perusahaan merupakan salah satu 
mekanisme selain ICFR yang digunakan untuk melindungi pelaporan keuangan 
terutama untuk melindungi para pemilik kepentingan (Nalukenge et al, 2017). 
Tatakelola perusahaan juga memiliki peran penting dalam proses pengendalian 
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internal. Hal ini disebabkan karena tatakelola perusahaan merupakan sistem yang 
berfungsi untuk mengarahkan dan mengendalikan suatu lembaga agar tercapai 
keseimbangan (Mudasetia dan Solikhah, 2017). 
       Tata kelola perusahaan yang dimaksud dalam penelitian ini memiliki cakupan 
yaitu independensi, keahlian keuangan dan peran kinerja. (Nalukenge et al, 2017) 
dalam penelitiannya menggunakan variabel tatakelola perusahaan dengan 
pengukuran yaitu independensi dewan, kinerja dewan, keahlian keuangan dari 
dewan. Independensi memiliki arti yaitu tidak mudah untuk dipengaruhi, karena 
dalam melaksanakan pekerjaan bertujuan untuk kepentingan umum. Dengan 
demikian tidak dibenarkan apabila memihak kepada siapapun. Apabila ia memihak 
seseorang maka ia akan kehilangan untuk mempertahankan kebebasan 
pendapatnya. 
       Independensi dikaitkan dengan adanya pemantauan dan kontrol mekanisme. 
Kualitas independensi dikaitkan dengan pencegahan penipuan. Apabila seorang 
dewan kurang independen maka akan sulit untuk menangani masalah manajemen 
termasuk kegagalan dalam sistem internal kontrol. Hal ini didukung oleh penelitian 
dari Nalukenge et al (2017), dimana dinyatakan bahwa Independensi berpengaruh 
terhadap ICFR. 
       Keahlian keuangan dimana seseorang yang memiliki pengalaman serta 
keahlian khusus terutama berkaitan dengan keuangan yang dapat mengidentifikasi 
laporan keuangan untuk meningkatkan ICFR. Keahlian keuangan dapat 
meningkatkan jaminan kualitas pelaporan keuangan.  Skandal pelaporan keuangan 
yang sering terjadi menunjukkan bahwa dewan tidak menjalankan tanggung jawab 
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dengan baik. Dengan adanya skandal tersebut, terutama anggota dewan audit harus 
memiliki keahlian dan masalah audit. Apabaila memiliki keahlian dan pengalaman 
akan membantu mengidentifikasi audit untuk meningkatkan ICFR. Hal ini 
didukung oleh penelitian dari Nalukenge et al (2017), Keahlian keuangan 
berpengaruh terhadap ICFR. 
       Peran kinerja dimana seseorang dituntut untuk memiliki sikap profesional, 
memonitoring dan melakukan pengawasan. Peran kinerja memiliki 3 elemen yaitu 
peran kontrol, peran pelayanan dan peran strategis. Peran kontrol merupakan peran 
yang berfungsi untuk melakukan pengawasan terhadap kinerja dan memonitoring 
aktivitas yang dilakukan oleh para pengurus dan dituntut untuk melakukan kontrol 
dengan baik. Peran strategis merupakan peran yang berfungsi dimana seseorang 
mampu memastikan bahwa semua rencana yang telah dibuat oleh perusahan dapat 
tercapai dan dilaksanakan secara terarah. Peran pelayanan dimana seseorang 
mampu memberikan pelayanan melalui melaksanakan tugas untuk menjaga 
hubungan baik dengan para pemilik kepentingan.  
       Tanggung jawab dewan terhadap pengendalian internal diperluas untuk 
menilai risiko yang dihadapi oleh entitas, sehingga untuk menilai kemungkinan 
entitas dapat menghadapi risiko yang dihadapi oleh entitas. Dalam perannya 
memonitor, dewan dapat mendorong informasi keuangan berkualitas tinggi untuk 
menghindari pengambil alihan satu pihak yaitu manajemen. Diharapkan oleh 
perusahaan bahwa dewan menjalankan tugasnya dengan baik dengan mengurangi 
sikap oportunistik  sebagai hasil ICFR yang kuat. Hal ini didukung oleh penelitian 
dari Nalukenge et al (2017), peran kinerja dewan mempengaruhi ICFR.  
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      Penelitian ini dilakukan berdasarkan penelitian dari Nalukenge et al (2017) 
terdapat  salah satu fenomena berkaitan dengan ICFR dimana Lembaga Keuangan 
Mikro (LKM) di Uganda ICFR dinilai memiliki tingkat ICFR yang masih lemah. 
Penelitian dari Departemen Pengembangan Internasional Uganda menunjukkan 
bahwa terjadinya ICFR yang lemah merupakan kesalahan yang dibiarkan 
berlangsung lama. Masalah tersebut ditemukan pada salah satu Lembaga Keuangan 
Mikro (LKM) yaitu Tabungan dan Koperasi Kredit. Hal tersebut juga diperparah 
dengan adanya pemisahan tugas yang rendah antar pegawai. Sehingga terdapat 
pegawai yang melakukan beberapa tugas (peran) sekaligus. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan dan kontrol internal yang lemah pada 
Lembaga Keuangan Mikro (LKM) di Uganda.  
       Berdasarkan data yang diperoleh dari BMT, bahwa sebagian dari BMT sudah 
memiliki sistem pengendalian internal. Dari sampel yang diperoleh hanya sebagian 
besar memiliki sisitem pengendalian internal (SPI). Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sistem pengendalian internal di BMT sudah menerapkan suatu sistem 
pengendalian internal dalam kegiatan operasional BMT. 
       Dari fenomena tersebut dapat dikatakan bahwa pengendalian internal atas 
pelaporan keuangan merupakan suatu hal yang penting.  Mengingat bahwa untuk 
mendapatkan pelaporan keuangan yang andal dan memberikan pemahaman kepada 
stakeholder diperlukannya suatu pengendalian. Pengendalian internal 
memungkinkan untuk memenuhi tanggungjawabnya serta untuk meningkatkan 
reliabilitas (tingkat kepercayaan) dan pemanfaatan informasi yang diperoleh. 
Pengendalian internal diperlukan guna untuk mengontrol, mengawasi, dan untuk 
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mengarahkan suatu lembaga agar dapat tercapai tujuan yang diinginkan dari 
lembaga tersebut. Selain itu pengendalian internal atas pelaporan akan memberikan 
informasi yang disajikan telah akurat dan dapat dipastikan bahwa peraturan dalam 
penyusunannya telah dipatuhi (Murti, 2015). 
        ICFR  juga akan memastikan bahwa pencatatan sudah terperincin, akurat dan 
wajar. Hal ini akan memberikan keyakinan bahwa semua pelaporan sudah sesuai 
dengan yang berlaku sehingga akan terjadi upaya pencegahan terhadap dampak 
yang tidak diinginkan oleh suatu lembaga. Implementasi dari ICFR adalah 
memberikan keyakinan bahwa pengendalian internal akan memberikan keandalan 
pelaporan keuangan, meningkatkan akuntanbilitas, mencegah salah saji material 
dan mencegah akan terjadinya fraud (Murti, 2015). 
       Selain itu untuk mencapai pengendalian yang efektif diperlukannya suatu 
komponen yang berguna untuk mendukung pengendalian yaitu lingkungan 
pengendalian, penilaian resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, 
dan pengawasan (Murti, 2015). 
       Setiap negara di dunia pasti memiliki Lembaga Keuangan Mikro (LKM)  yang 
berbeda-beda, tentunya begitu pula dengan negara Indonesia. Sebagai negara yang 
memiliki penduduk yang mayoritas beragama Islam yang besar, cukup 
mempengaruhi aktivitas ekonomi. Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) 
muncul karena perlunya pelayanan lembaga keuangan mikro yang memiliki 
ekonomi yang kerakyatan. Dalam praktiknya Lembaga Keuangan Mikro Syariah 
(LKMS) di Indonesia bentuk lembaga tersebut cukup beragam. Salah salah satu 
contoh dari LKMS adalah BMT (Baitul Mal Wat Tamwil) (Dewi, 2017). 
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        Perkembangan BMT di Indonesia cukup besar dan meluas sampai seluruh 
wilayah Indonesia. BMT memiliki peran sebagai intermidiasi usaha mikro-riil. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa BMT sudah menyebar dan berkembang sampai ke 
pelosok wilayah Indonesia (Dewi, 2017).  
       Lembaga Keungan Mikro Syariah berkaitan dengan kegiatan keuangan 
pastinya memiliki risiko sehingga diperlukan adanya mekanisme (tatakelola). 
Diperlukan adanya pengawasan dari tatakelola perusahaan yang bertujuan untuk 
mewujudkan keadilan bagi pihak berkepentingan (Hadi, 2017). 
      Oleh karenanya peneliti ingin mengkaji keterkaitan antara tatakelola 
perusahaan dengan pengendalian internal atas pelaporan keuangan (ICFR) di 
Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS). Penelitian ini merupakan penelitian 
yang mereplikasi penelitian dari Nalukenge et al. Yang membedakan penelitian 
sekarang dengan penelitian Nalukenge et al yaitu terletak pada obyek penelitiannya. 
       Selain itu, penelitian ini juga dimotivasi karena masih terbatasnya penelitian  
mengenai pengendalian internal atas pelaporan keuangan (ICFR) di LKMS, 
khususnya BMT. Dengan demikian, judul dalam penelitian ini adalah “Tatakelola 
Perusahaan dan Pengendalian Internal atas Pelaporan Keungan di Lembaga 
Keuangan Mikro Syariah (Studi Pada BMT di Solo Raya). 
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1.2.Identifikasi Masalah 
       Berdasarkan latar belakang diatas, masalah-masalah dalam penelitian ini dapat 
diidentikasikan sebagai berikut: 
1. Masih terbatasnya penelitian mengenai pengendalian internal atas pelaporan 
keuangan di LKMS, khususnya pada BMT. 
2. Pertumbuhan LKMS yang semakin pesat, sehingga peneliti ingin menilai 
pengendalian internal atas pelaporan keuangan (ICFR) dari BMT dan 
keterkaitannya dengan tata kelola perusahaan.  
1.3.Batasan Masalah 
1. Responden yang diteliti hanya manajer  dan pengurus. 
2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah independensi, keahlian 
keuangan dan peran kinerja. 
1.4. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan masalah yang telah dibatasi, penulis merumuskan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Apakah independensi pengurus berpengaruh terhadap pengendalian internal 
atas pelaporan keuangan (ICFR) pada BMT? 
2. Apakah keahlian keuangan berpengaruh terhadap pengendalian internal atas 
pelaporan keuangan (ICFR) pada BMT? 
3. Apakah peran kinerja berpengaru terhadap pengendalian internal atas 
pelaporan keuangan (ICFR) pada BMT? 
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1.5.Tujuan Penelitian 
       Berdasarkan rumusan diatas, maka dapat disampaikan tujuan penelitian yang 
hendak dicapai peneliti sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh independesi pengurus terhadap pengendalian 
internal atas pelaporan keuangan (ICFR) BMT. 
2. Untuk mengetahui pengaruh keahlian keuangan terhadap pengendalian internal 
atas pelaporan keuangan (ICFR) BMT. 
3. Untuk mengetahui pengaruh peran kinerja terhadap pengendalian internal atas 
pelaporan keuangan (ICFR). 
1.6. Manfaat Penelitian 
       Berangkat dari tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Teroritis 
Hasil dari penelitin ini diharapkan menjadi landasan dalam pengembangan 
penelitian selanjutnya terutama penelitian mengenai LKMS dan menjadi nilai 
tambah sebagai referensi dalam penelitian ilmiah.  
2. Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Dengan adanya penelitian ini akan memberikan informasi bagi Lembaga 
Keungan Mikro Syariah (LKMS) untuk melakukan penerapan pengendalian 
internal atas pelaporan keuangan dengan baik. 
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b. Bagi Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran 
tentang deskripsi tatakelola perusahaan dan pengendalian internal atas 
pelaporan keuangan di LKMS. Dimana akan menambah wawasan pada 
penelitian selanjutnya. 
c. Bagi Calon Investor 
Dapat memberikan panutan dalam pengambilan keputusan melakukan 
investasi dengan melihat pelaporan keuangan Lembaga Keuangan Mikro 
Syariah (LKMS). 
1.7. Jadwal Penilitian 
Terlampir 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
       Sistematika penulisan skripsi dibagi menjadi lima (5) bab yang berhubungan 
antara satu dengan yang lainnya, yaitu: 
BAB I    PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisikan uraian umum mengenai penelitian ini. Bab ini 
mencakup latar belakang masalah mengenai pengendalian internal atas 
pelaporan keuangan. Setelah latar belakang dipaparkan identifikasi 
masalah terkait pengendalian internal atas pelaporan keuangan, batasan 
masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian yang berguna bagi Lemmbaga Keuangan Mikro Syariah 
(LKMS) , jadwal penelitian dan sistematika penulisan. 
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BAB II    LANDASAN TEORI 
Pada bab ini membahas mengenai tinjauan literatur teori yang berkaitan 
dengan pengendalian interal atas pelaporan keuangan. Dipaparkan tentang 
penelitian terdahulu untuk acuan dasar teori. Seperti teori keagenan. Untuk 
memperjelas tujuan dari penelitian, maka menambahkan kerangka 
pemikiran dan hipotesis sementara. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang metode penelitian yang menguraikan jenis 
penelitian, waktu dan wilayah penelitian. Jenis penelitian adalah penelitian 
kuantitatif, populasi sampel dari penelitian dan teknik pengambilan 
sampel, data dan sumber data yang digunkan dalam penelitian, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional varibel dan 
teknik analisis data.  
BAB IV    ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi mengenai deskripsi umum, pengujian dan hasil analisis data 
yang diperoleh. Serta pembahasan hasil analisis data untuk menguji 
hipotesis.  
BAB V    PENUTUP 
Bab ini menjelaskan bagian akhir dari penelitian, berupa kesimpulan, 
keterbatasan masalah dan saran.  
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Pengendalian Internal atas Pelaporan Keuangan (Internal 
ControloverFinancial Reporting) 
         Pengendalian internal atas pelaporan keuangan (Internal Control Over 
Financial Reporting) merupakan metode yang digunakan mencapai laporan yang 
berkualitas dan digunakan untuk mengatasi risiko yang mungkin terjadi. 
Pengendalian internal atas pelaporan keuangan terdiri atas kontrol untuk menjamin 
bahwa laporan keuangan suatu lembaga dapat diandalkan dan sesaui dengan PABU 
(Prinsip Akuntansi Berterima Umum) (Nalukenge et al, 2017). 
       Menurut Peraturan menteri keuangan Republik Indonesia (pasal 1) tentang 
pedoman penerapan, penilian dan reviu pengendalian intern atas pelaporan 
keuangan pemerintah pusat (2017)  pengendalian internal atas pelaporan keuangan 
digunakan sebagai pengendalian yang dirancang untuk memberikan keyakinan 
bahwa laporan keuangan yang telah dihasilkan dapat diandalkan dan disusun sesuai 
dengan standar. Prinsip penerapan pengendalian internal atas pelaporan keuangan 
yaitu: 
1. Mendukung dari pencapaian tujuan suatu organisasi. 
2. Merupakan bagian yang terpenting dari proses organisasi dan digunakan 
sebagai pengambilan keputusan dalam perencanaan strategis. 
3. Menjaga kepatuhan hukum dan peraturan undang-undang. 
       Selain itu terdapat komponen dalam pengendalian internal atas pelaporan 
keuangan (Nalukenge et al, 2017) yaitu: 
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1. Lingkungan Pengendalian Internal 
Kondisi dalam organisasi yang memiliki pengaruh pengendalian dan kesadaran 
anggota dalam pelaksanaan kegiatan organisasi.  
2. Tugas Berisiko 
Berbagai bentuk ketidakpastian serta ancaman yang dihadapi suatu perusahaan 
dalam mencapaian tujuan. 
3. Kontrol Aktivitas 
Bertujuan untuk menghadapi risiko yang telah diidentifikasi selama penilaian 
risiko. 
4. Informasi dan Komunikasi 
Setiap informasi harus dikomunikasikan sehingga setiap karyawan mampu 
menggunakannya sesuai dengan fungsi dan tanggung jawabnya. 
5. Pemantauan 
Menilai kualitas pengendalian internal dan proses pelaksaan kegiatan yang 
terus menerus. 
2.1.2. Tata Kelola Perusahaan 
1. Pengertian Tata Kelola Perusahaan 
       Tata kelola perusahaan merupakan sistem yang digunakan untuk mengarahkan 
serta mengendalikan perusahaan untuk mencapai keseimbangan antara 
kewenangan yang diperlukan oleh perusahaan untuk menjamin 
pertanggungjawaban kepada stakeholder. Selain itu tata kelola perusahaan juga 
mengatur tentang pola harmonis terkait dengan stakeholder. Pertimbangan 
kewenangan yang dilakukan oleh perusahaan dapat membatasi kemunculan 
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peluang untuk pengelolaan yang salah dan penyalahgunaan aset perusahaan. Dalam 
tata kelola perusahaan terdapat aspek yang penting dalam persaingan bisnis yaitu 
pemenuhan tanggung jawab kepada seluruh stakeholder, pemegang saham 
mendapatkan informasi yang tepat dan benar mengenai perusahaan (Hoitash et 
al,2009).   
2. Manfaat dan Tujuan Tata Kelola Perusahaan 
       Menurut Iswara (2014) tata kelola perusahaan memiliki beberapa tujuan yaitu 
a. Melindungi hak serta kepentingan para pemegang saham. 
b. Melindungi hak serta kepentingan para stakeholder. 
c. Meningkatkan nilai perusahaan. 
d. Meningkatkan efisiensi manjemen perusahaan. 
Selain memiliki tujuan tata kelola perusahaan juga memiliki manfaat yaitu 
a. Peningkatan kinerja perusahaan dengan melakukan pemantauan kinerja 
manajemen dan akuntanbilitas manajemen terhadap para pemangku 
kepentingan. 
b. Memberikan acuan dalam melakukan pengawasan agar berjalan secara efektif 
sehingga tercipta keseimbangan di perusahaan. 
c. Mengurangi agency cost yaitu biaya yang harus ditanggung oleh pemegang 
saham sebagai akibat dari pendelegasian wewenang kepada manajemen.  
3. Elemen Tata Kelola Perusahaan 
Menurut Nalukenge et al (2017) terdapat 3 elemen tata kelola perusahaan yaitu 
a. Independensi  
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      Seseorang tidak mudah untuk dipengaruhi, karena dalam melaksanakan 
pekerjaan bertujuan untuk kepentingan umum. Dengan demikian tidak dibenarkan 
apabila memihak kepada siapapun. Apabila ia memihak seseorang maka ia akan 
kehilangan untuk mempertahankan kebebasan pendapatnya. Seseorang yang 
memiliki independensi akan bertindak sebagai pemantau dan kontrol mekanisme 
atas pertimbangan dan keputusan. Independensi juga memiliki pengaruh positif 
terhadap keputusan yang diambi. Apabila seseorang tidak memiliki independensi 
maka akan kesulitan dalam menanggapi sebuah kegagalan (Nalukenge et al, 2017). 
b. Keahlian Keuangan  
       Merupakan seseorang yang memiliki pengalaman serta keahlian khusus 
terutama berkaitan dengan keuangan yang dapat mengidentifikasi laporan 
keuangan untuk meningkatkan ICFR. Keahlian keuangan dapat meningkatkan 
jaminan kualitas pelaporan keuangan (Nalukenge et al, 2017). 
b. Peran Kinerja 
       Dimana seseorang dituntut untuk memiliki sikap profesional, memonitoring dan 
melakukan pengawasan. Peran kinerja memiliki 3 elemen yaitu peran kontrol, peran 
pelayanan dan peran strategis. Peran kontrol merupakan peran yang berfungsi untuk 
melakukan pengawasan terhadap kinerja dan memonitoring aktivitas yang dilakukan 
oleh para pengurus dan dituntut untuk melakukan kontrol dengan baik. Peran 
strategis merupakan peran yang berfungsi dimana seseorang mampu memastikan 
bahwa semua rencana yang telah dibuat oleh perusahan dapat tercapai dan 
dilaksanakan secara terarah. Peran pelayanan dimana seseorang mampu memberika 
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pelayanan melalui melaksanakan tugas untuk menjaga hubungan baik dengan para 
pemilik kepentingan (Nalukenge et al, 2017). 
2.1.3. BMT (Baitul Mal wa Tamwil) 
1.  Pengertian BMT  
       Secara etismologis yaitu “Baitul Maal” berarti ‘rumah uang’, sedangkan “baiut 
tamwil” mengandung pengertian “rumah pembiayaan”. Dapat dikatakan bahwa 
BMT merupakan suatu organisasi yang dibentuk untuk tujuan sosial. BMT lebih 
mengembangkan bisnis disektor simpan pinjam (Dewi, 2017). Kegatan yang 
terdapat di dalam BMT yaitu melakukan pengembangan usaha-usaha produktif 
serta investasi untuk meningkatkan kualitas ekonomi. Kualitas yang ditingkatkan 
yaitu kegiatan usaha kecil ke bawah. Dalam meningkatkan kualitas tersebut perlu 
adanya dorongan untuk kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan untuk 
mendukung kegiatan ekonomi (Muljono, 2014:472).  
2. Tujuan BMT 
Menurut Sapudin (2017), BMT memiliki beberapa tujuan antara lain sebagai 
berikut: 
a. Meningkatkan kualitas ekonomi. 
b. Meningkatkan Kesejahteraan anggotanya. 
c. Menjadikan masyarakat sebagai lembaga yang menggalang dan 
menyalurkan zakat, infaq, sedekah dan wakaf.  
3. Sifat BMT 
Menurut Muljono (2014) BMT memiliki beberapa sifat yaitu 
a. Usaha binis yang memiliki sifat mandiri. 
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b. Dikembangkan dengan swadaya dan dikelola secara profesional. 
c. Berorientasi kepada masyarakat dan kesejahteraan anggotanya. 
4. Struktur BMT 
Gambar 2.1 
Struktur BMT 
 
Sumber: Septin, 2013 
a. Rapat Anggota Tahunan 
       Musyawarah ini dilaksanakan setiap tahun sekali, yang dihadiri oleh semua 
anggota atau perwakilannya. Musyawarah ini merupakan kekuasaan tertinggi 
dalam sistem manajemen BMT dan oleh karenanya berhak memutuskan : 
1) Pengesahan atau perubahan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga 
organisasi. 
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2) Pemilihan, pengangkatan dan sekaligus pemberhentian pengurus dan 
pengawas, baik pengawas syariah maupun manajemen. 
3) Penetapan anggaran pendapatan dan belanja BMT selama satu tahun. 
4) Penetapan visi dan misi organisasi. 
5) Pengesahan laporan pertanggungjawaban pengurus tahun sebelumnya. 
6) Pengesahan rencana program kerja tahunan. 
b. Pengurus 
        Pengurus BMT pada hakekatnya adalah wakil dari anggota dalam 
melaksanakan hasil keputusan musyawarah tahunan. Lebih lanjut,  pengurus 
bertugas mengusulkan kebijakan umum, rencana anggaran, rencana kerja, 
organisasi. Selaian itu, pengurus juga bertugas mengajukan neraca dan laporan 
laba rugi tahunan serta laporan berkala lainnya kepada pengawas. 
c. Dewan Pengawas Syariah 
        Dewan pengawas syariah bertugas untuk melakukan pengawasan kepada 
BMT terutama sistem syariah yang dijalankannya. 
d. Dewan Pengawas Manajemen 
     Dewan pengawas manajemen merupakan representasi anggota terutama 
berkaitan dengan operasional kerja pengurus.Pengelola merupakan satuan 
kerja yang dibentuk oleh dewan pengurus.Mereka merupakan wakil pengurus 
dalam menjalankan fungsi operasional keseharian.Ia bertanggungjawab 
kepada pengurus dan jika diminta dapat memberikan penjelasan kepada 
anggota dalam musyawarah anggota. 
e. Manajer/ Direktur 
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1) Struktur pengelola yang tertinggi sehingga manajer yang paling 
bertanggungjawab terhadap operasional BMT ; 
2) Manajer memiliki peran untuk merumuskan strategi serta sistem 
operasional dalam rangka melaksanakan keputusan pengurus. 
f. Pembukuan 
1) Sedapat mungkin diangkat dari mereka yang memahami akuntansi 
keuangan syariah; 
2) Membuat laporan keuangan yang minimal meliputi : laporan neraca, 
laba rugi, dan perubahan modal dan arus kas; 
g. Marketing /Pemasaran 
1) Berfungsi untuk BMT dalam merebut pasar. 
2) Berfungsi dalam merencanakan sistem dan strategi pemasaran meliputi 
: segmentasi pasar, taktis operasional, sampai pada pendampingan 
anggota/nasabah; 
h. Kasir/Teller 
1) Bagian ini berkiatan langsung dengan keuangan. 
2) Bertugas membuat perencanaan kebutuhan kas dan transaksi kas dan 
menerpakan dalam catatan uang keluar dan masuk.    
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i. Bagian Customer Service, bertugas: 
1) Mengarahkan calon nasabah yang akan mengajukan permohonan 
pembiayaan. 
2) Memeriksa kelengkapan persyaratan pembiayaan serta tabungan. 
3) Menerima dan menyetujui permohonan pembiayaan. 
j. Bagian Debcollector, bertugas: 
1) Bertanggung jawab kepada kasir atas tugas-tugasnya, 
2) Melakukan penagihan tunggakan pembiayaan, 
3) Menerima titipan setoran tabungan. 
2.1.4. Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) 
1. Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) 
        Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) merupakan lembaga keuangan 
dimana dalam kegiatan ekonominya menggunakan prinsip syariah dan 
menggunakan metode  profit lost sharing. LKMS dapat dikelompokkan menjadi 
beberapa yaitu bank umum syariah, BPR Syariah, asuransi syariah dan Bitul mal 
wa tamwil. Prinsip yang digunakan pada keuangan syariah pada umunya tidak 
hanya berfokus pada bagi hasil saja, namun juga menanamkan kode etik yaitu 
moral, sosial dan agama (Rusydiana dan Firmansyah, 2018).  
2. Konsep Dasar Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) 
       Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) kegiatan utama yang dilakukan 
yaitu menghimpun dana dalam bentuk tabungan (simpanan) atau deposito dan 
menyalurkan kembali dana tersebut dalam bentuk pembiayaan dengan dasar prinsip 
syariah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsep kegiatan dari LKMS yaitu: 
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a. Kegiatan dalam mengumpulkan dana seperti zakat, infaq dan shodaqoh dan 
sebagian disalurkan kepada yang berhak untuk mendapatkannya.  
b. Kegiatan produktif untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. 
       LKMS merupakan lembaga yang dikembangan oleh kelompok swadaya 
masyarakat sebagai lembaga ekonomi yang memiliki tujuan untuk mengembangkan 
ekonomi dengan membentuk usaha-usaha produktif dan investasi dengan prinsip 
syariah. Dengan adanya membentuk usahan serta investasi diharapkan dapat kualitas 
ekonomi kecil dan mengentaskan kemiskinan (Rusydiana dan Firmansyah, 2018). 
3. Prinsip Utama Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) 
       Menurut Rusydiana dan Firmansyah (2018) prinsip utama lembaga keuangan 
mikro syariah yaitu 
a. Keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT dengan mengimplementasikan 
dalam kedalam kehidupan nyata.  
b. Keterpaduan antara nilai spiritual dan moral dalam etika bisnis yang dinamis. 
c. Kekeluargaan yaitu mengutamakan kepentingan bersama di atas kepentingan 
pribadi. 
d. Kebersamaan yaitu kesatuan pola pikir dan cita-cita antar semua elemen LKMS. 
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4. Manajemen LKMS 
       Menurut Rusydiana dan Firmansyah (2018) suatu lembaga keuangan mikro 
perlu dikelola dengan tepat agar menjadi lembaga yang dapat diandalkan. Aspek 
ekonomi dan manajemen keuangan harus dikuasai dengan maksimal. Manajemen 
LKSM harus mengikuti berkembangan zaman agar tidak menyebabkan 
berkurangnya minat nasabah untuk bergabung dengan LKMS. Fungsi manajemen 
dibedakan menjadi 4 yaitu: 
a. Planning (Perencanaan) 
Perencanaan yang dibuat harus jelas dan dapat diukur tingkat keberhasilannya. 
b. Actuanting (Pelaksanaan) 
Perencanaan dan pengorganisasian harus diikuti oleh pelaksanaan dengan kerja 
keras, kecerdasan dan kerjasama. 
c. Organizing (Pengorganisasian) 
Pengorganisasian dibentuk agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai. 
d. Controlling (Pengontrolan ) 
Suatu pekerjaan agar tercapai dan sesuai dengan visi, misi dan program kerja 
maka diperlukan adanya pengontrolan.  
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
      Penelitian terdalu digunakan oleh peneliti sebagai acuan dalam penelitiannya 
sehingga dapat memperkaya teori dan mengkaji hasil dari penelitian. Berkut 
beberapa jurnal yang terkait dengan penelitian:  
  
23 
 
 
 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian Yang Relevan 
No Nama 
Peneliti/Tahun 
Judul 
Penelitian 
Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1. Nalukenge et 
al, (2017) 
Corporate 
Governance 
and Internal 
controls over 
financial 
reporting in 
Ugandan MFIs 
Analisis 
regresi dan 
sampel dua 
responden 
dari LKMS 
Karakteristik tata 
kelola perusahaan 
secara signifikan 
terkait dengan ICFR.  
2. Chenuos et al, 
(2014) 
Effects of 
Corporate 
Governance on 
Micro Finance 
Institutions 
Financial 
Sustainability in 
Kenya 
Analisis data 
panel dan 
sampel 
sepuluh LKM 
Praktik tata kelola 
perusahaan memainkan 
peran penting dalam 
operasi lembaga 
keuangan mikro untuk 
peningkatan 
keberlanjutan 
keuangan 
3. Zulfikar et al,  
(2015) 
Corporate 
governance dan  
pengungkapan 
pengendalian 
intern 
Analisis 
regresi 
berganda dan 
sampel 
penelitian ini 
adalah 
perusahaan 
perbankan 
yang terdaftar 
di Bursa Efek 
Indonesia 
periode tahun 
2010-2012. 
rata-rata tingkat 
pengungkapan 
pengendalian internal 
perusahaan perbankan 
di Indonesia sudah 
baik. 
4. Hoitash et al, 
(2009) 
Corporate 
Governance 
and Internal 
Control over 
Financial 
Reporting: A 
Comparison of 
Regulatory 
Regimes  
Regresi 
logistik dan 
sampel 5.480 
fi rm-tahun 
pengamatan 
perusahaan 
dan lebih dari 
19.000 
anggota 
komite audit 
karakteristik komite 
dewan dan audit terkait 
dengan kualitas 
pengendalian internal. 
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2.3. Kerangka Berfikir 
       Pengendalian internal atas pelaporan keuangan (ICFR) berfungsi untuk 
mengontrol dan menjamin bahwa laporan keuangan dapat diandalkan dan 
penyusunan laporan keuangannya sesuai dengan PABU. Terbentuknya suatu ICFR 
perlu dukungan dari sebuah tata kelola perusahaan. Tatakelola perusahaan memiliki 
beberpa cakupan yaitu indepensi, keahlian keuangan dan peran kinerja. 
Independensi yaitu Seseorang tidak mudah untuk dipengaruhi, karena dalam 
melaksanakan pekerjaan bertujuan untuk kepentingan umum. Dengan demikian 
tidak dibenarkan apabila memihak kepada siapapun. Indepensi sangat berpengaruh 
terhadap sebuah pengendalian internal sehingga dapat dikatakan bahwa indepensi 
berpengaruh terhadap ICFR.  
       Keahlian keuangan yaitu seseorang yang memiliki pengalaman serta keahlian 
khusus terutama berkaitan dengan keuangan yang dapat mengidentifikasi laporan 
keuangan untuk meningkatkan ICFR. Sehingga apabila dalam penyusunan laporan 
keuangan dilakukan oleh seorang ahli keuangan maka resiko dari pengendalian 
internal akan berkurang.  Kinerja pengurus yaitu seseorang dituntut untuk memiliki 
sikap profesional, memonitoring dan melakukan pengawasan. Sebuah 
pengendalian internal memerlukan suatu pengawasan dan monitoring sehingga 
dapat dikatakan bahwa kinerja pengurus berpengaruh terhadap ICFR.Maka dapat 
dikatakan bahwa keahlian keuangan berpengaruh terhadap ICFR.  Dari pernyataan 
tersebut dapat dibuat kerangka berfikir sebagai berikut: 
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Gambar 2.2 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
2.4. Hipotesis 
2.4.1. Independensi terhadap Internal Control over Finanacial Reporting 
(ICFR) 
        Pengendalian internal suatu entitas merupakan fungsi dari kualitas 
pengendalian lingkungan suatu entitas. Pengendalian ini dapat dilakukan dengan 
meningkatkan independensi. Independensi berfungsi sebagai pemantau dan kontrol 
mekanisme. Penelitian dari Nalukenge et, al (2017) indenpendesi dikaitkan dengan 
pencegahan penipuan. Penelitian lain independensi dan kualitas pelaporan 
keuangan mengindikasikan bahwa direksi independen dikaitkan dengan 
pengurangan perataan laba dan meningkatkan kualitas pelaporan keuangan.     
        Apabila seorang dewan kurang independen maka akan sulit untuk mengani 
masalah manajemen termasuk kegagalam dalam sistem internal kontrol.Sehingga 
apabila independensi seorang depan baik maka kualitas dari ICFR juga akan baik 
pula. Hal ini juga didukung penelitian dari Nalukenge et al, (2017) yang 
menyatakan bahwa independensi dewan berhubungan dengan ICFR Sehingga 
muncul hipotesis sebagai berikut: 
Tata Kelola Perusahaan 
 
Independensi  
Pengendalian 
Internal atas 
Pelaporan 
Keuangan 
Keahlian Keuangan 
Peran Kinerja 
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H1: Independensi berpengruh terhadap ICF 
4.2.2 Keahlian Keuangan terhadap Internal Control over Finanacial Reporting 
(ICFR) 
         Skandal pelaporan keuangan yang sering terjadi menunjukkan bahwa anggota 
dewan tidak menjalankan tanggung jawab dengan baik. Dengan adanya skandal 
tersebut, terutama anggota dewa audit harus memiliki keahlian dan masalah audit. 
Apabaila memiliki keahlian dan pengalaman akan membantu mengidentifikasi 
audit untuk meningkatkan ICFR. Keahlian akuntansi tidak hanya untuk evaluasi 
kinerja manajemen tetapi juga untuk informasi keandalan laporan keuangan. 
Diharapkan bahwa dewan memiliki anggota yang memiliki keahlian akuntasi dan 
keahlian keuangan, untuk meningkatkan ICFR. Sehingga apabila kinerja dari 
dewan perusahaan baik maka ICFR akan baik. Hal ini juga didukung penelitian dari 
Nalukenge et al, (2017) yang menyatakan bahwa keahlian keuangan dewan 
berpengaruh terhadap ICFR. Oleh karena itu muncul hipotesis sebagai berikut: 
H2:  Keahlian keuangan berpengaruh terhadap ICFR 
2.4.3. Peran Kinerja Terhadap Internal Control over Finanacial Reporting 
(ICFR) 
         Berkaitan dengan kinerja pengurus, terdapat tiga peran pengurus yaitu bersifat 
strategis, peran pelayanan dan kontrol. Peran layanan yang dilakukan oleh dewan 
yaitu meningkatkan reputasi organisasi dan memberikan saran kepada organisasi. 
Harapan dari peran layanan yang dilakukan dewan yaitu menjaga hubungan ke 
berbagai kepentingan dengan tujuan menjaga keamanan dari sumber daya 
eksternal.  
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       Peran kontrol ini dilakukan untuk meninjau keputusan dan kinerja dari 
manajerial. Tanggung jawab dewan terhadap pengendalian internal diperluas untuk 
menilai risiko yang dihadapi oleh entitas, sehingga untuk menilai kemungkinan 
entitas dapat menghadapi risiko yang dihadapi oleh entitas. Dalam perannya 
memonitor, dewan dapat mendorong informasi keuangan berkualitas tinggi untuk 
menghindari pengambil alihan satu pihak yaitu manajemen. Dewan dapat 
mempengaruhi integritas proses akuntansi keuangan, dengan melakukan 
pengawasan yang independen atas kinerja manajemen dapat membatasi perilaku 
oportunistik.  
    Perilaku ini berkaitan dengan manajemen laba. Diharapkan oleh perusahaan 
bahwa pengurus menjalankan tugasnya dengan baik dengan mengurangi sikap 
oportunistik sebagai hasil ICFR yang kuat. Peran strategis mampu memastikan 
bahwa semua rencana yang telah dibuat oleh perusahan dapat tercapai dan 
dilaksanakan secara terarah. Sehingga apabila peran kinerja dari dewan semakin 
meningkat maka hasil dari ICFR akan kuat dan dapat diandalkan. Hal ini juga 
didukung penelitian dari Nalukenge et al, (2017) yang menyatakan bahwa kinerja 
dewan secara mempengaruhi kesehatan ICFR. Oleh karena itu muncul hipotesisi 
sebagai berikut: 
H3:  Peran Kinerja berpengaruh terhadap ICFR 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1.Waktu dan Wilayah Penelitian 
       Penelitian ini akan dilakukan di LKMS yaitu BMT yang terdapat di wilayah 
Solo Raya. Penelitian akan dilakukan pada bulan November 2018 sampai selesai. 
Dimana memfokuskan pada penelitian terhadap manajer keuangan dan pengurus 
yang terdapat pada setiap BMT. 
3.2. Jenis Penelitian 
       Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kuantitatif. Metode 
kuantitatif adalah penelitian dengan melakukan pengujian teori dan hipotesis 
melalui variabel penelitian dengan bentuk angka dan menguji dengan prosedur 
statistik (Efferin et al, 2008:47). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
tatakelola perusahaan dan pengendalian internal atas pelaporan keuangan pada 
Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS). LKMS yang akan diteliti yaitu LKMS 
yang berada Di Solo Raya.  
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
        Populasi adalah batasan dari obyek yang akan diteliti (Efferin et al, 2008:47). 
Populasi dalam penelitian ini adalah 110 BMT. Sedangkan sampel pada penelitian 
ini adalah 30 BMT. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini berdasarkan 
perbandingan ketentuan sampel dengan sampel yang telah diperoleh. Teknik 
pengumpulan sampel yang digunakan adalah convenience sampling. Convenience 
sampling yaitu pemilihan sampel berdasarkan kemudahan dalam mendapatkan 
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data. Dimana penelibebas dalam memilih siapa yang akan dijadikan sampel dalam 
penelitian (Jamil, 2007). 
Tabel 3.1 
Tabel Perbandingan 
No Nama Kabupaten Jumlah 
Penduduk 
Perbandingan 
Sampel 
1 Klaten 1,163.218 jiwa 6 
2 Wonogiri 954.706    jiwa 5 
3 Boyolali 935,768    jiwa 5 
4 Sragen 883.464    jiwa 4 
5 Karanganyar 856.198    jiwa 4 
6 Sukoharjo 824.238    jiwa 4 
7 Surakarta 577,202    jiwa 3 
Sumber: Data diolah, 2019  
       Dari tabel 3.2 sampel diperoleh dari jumlah penduduk yang telah dibandingan 
dengan 200.000 jiwa sehingga mendapatkan tabel perbandingan sampel. 
Perbandingan sampel dibandingan dengan sampel yang telah dipeoleh sehingga 
nantinya terdapat selisih antara ketentuan sampel dan sampel yang diperoleh. 
Penjelasan selisih dari perbandingan sampel dan sampel yang telah diperoleh di 
tabel 4.1. 
3.4. Data dan Sumber Data 
       Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
merupakan data yang diperoleh secara langsung peneliti dengan menggunakan 
variabel ketertarikan untuk tujuan studi (Sekaran dan Bougie, 2017:131). Data 
primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil memberikan kuesioner 
yang nantinya akan diberikan secara langsung kepada manajer keuangan dan 
pengurus dari setiap BMT. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
        Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan mekanisme untuk mengumpulkan 
data dengan pertanyaan tertulis yang nantinya akan dijawab secara langsung oleh 
responden (Sekaran dan Bougie, 2017: 170). Sasaran dari kuisoner tersebut adalah 
manajer keuangan dan pengurus.  
3.6. Variabel-Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari: 
3.6.1. Variabel bebas (Independen) 
       Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat baik 
secara positif maupun negatif (Sekaran dan Bougie, 2017: 79). Tatakelola 
perusahaan (X) menjadi variabel bebas dalam penelitian ini. Indikator dari 
tatakelola perusahaan adalah: 
1. Independensi  
2. Keahlian keuangan  
3. Peran kinerja 
3.6.2. Variabel Terikat (Dependen) 
       Varibel terikat adalah variabel utama yang diperhatikan dalam penelitian 
(Sekaran dan Bougie, 2017: 77). Pengendalian internal atas pelaporan keuangan (Y) 
menjadi variabel terikat dalam penelitian ini. Indikator dalam penelitian ini adalah 
lingkungan pengendalian internal, tugas berisiko, kontrol aktivitas, informasi dan 
komunikasi, pemantauan. 
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3.7. Definisi Operasional Variabel 
       Indikator-indikator yang disajikan di dalam tabel bersumber dari jurnal 
Nalukenge et,al. Dimana indikator tersebut tidak secara tersirat dijelaskan, 
sehingga indikator tersebut muncul melalui penelaah dari kuesioner yang telah 
disusun di dalam jurnal tersebut: 
Tabel 3.2 
Tabel Variabel Penelitian 
Variabel Pengertian Indikator Pertanyaan 
Kuesioner 
1. Independensi  
 
Seseorang tidak 
mudah untuk 
dipengaruhi, karena 
dalam 
melaksanakan 
pekerjaan bertujuan 
untuk kepentingan 
umum. (Nalukenge 
et al, 2017). 
1. Bebas dari 
pengaruh/interv
ensi 
2. Tidak 
mendominasi 
3. Pemisahan 
peran yang jelas 
4. Pengaturan 
masa jabatan  
(Nalukenge et al, 
2017). 
(24) 
 
 
(25) 
 
(26) 
 
(27) 
 
 
 
2. Keahlian 
keuangan 
 
Seseorang yang 
memiliki 
pengalaman serta 
keahlian khusus 
terutama berkaitan 
dengan keuangan 
yang dapat 
mengidentifikasi 
laporan keuangan 
untuk meningkatkan 
ICFR (Nalukenge et 
al,2017) 
1. Pengalaman 
keuangan dan 
akuntansi 
2. ketrampilan 
keuangan 
(Nalukenge et al, 
2017). 
 
(28) 
 
 
(29,30) 
 
 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan tabel 3.2 
3. Peran kinerja 
 
Dimana kinerja 
seseorang menuntut 
untuk memiliki 
sikap profesional, 
memonitoring Dan 
melakukan 
pengawasan 
(Nalukenge et al, 
2017) 
1. Melakukan 
pengawasan 
dan monitorin 
2. Memberikan 
pelayanan dan 
menjaga 
hubungan baik 
3. Pentingnya 
semua 
perencanaan 
dapat 
terlaksanakan 
(31-34) 
 
 
(35-38) 
 
 
 
(39-42) 
Pengendalian 
internal atas 
Pelaporan 
Keuangan  
 
Merupakan metode 
yang digunakan 
mencapai laporan 
yang berkualitas dan 
digunakan untuk 
mengatasi risiko 
yang mungkin 
terjadi. 
(Nalukenge et al, 
2017). 
1. Lingkungan 
pengendalian 
internal 
2. Tugas berisiko 
3. Kontrol aktivitas 
4. Informasi dan 
komunikasi 
5. Pemantauan 
(1-5) 
(6-10) 
(11-14) 
(15-18) 
(19-23) 
 
3.8. Instrumen Penelitian  
       Instrumen penelitian adalah instrumen yang digunakan untuk mengukur 
variabel yang diteliti, sehingga instrumen dari suatu penelitian tergantung dari 
jumlah variabel yang diteliti. Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur data 
yang akan diteliti dan setiap instrumen harus memiliki skala. Skala yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap 
serta pendapat seuatu kelompok atau individu mengenai suatu fenomena 
(Sugiyono, 2017:157). Berikut merupaka skala yang digunakan dalam penelitian:    
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Tabel 3.3 
Skala Likert 
No Skala Likert 
1 Sangat tidak setuju 
2 Tidak setuju 
3 Agak Tidak Setuju 
4 Agak Setuju 
5 Setuju 
6 Sangat Setuju 
                                   Sumber: Nalukenge et al, 2017 
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
        Uji validitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner sah atau tidak. 
Kuesioner dikatakan valid apabila mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur 
oleh kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila nilai korelasi 
rhitung  > rtabel   dan apabila yang dihasilkan sebaliknya maka dapat dikatakan 
tidak valid. Suatu instrumen dikatakan valid apabila signifikansi < 0,05 atau 
rhitung  > rtabel  (Ghozali 2016: 52).  
2. Uji Reliabilitas 
Reabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Kuesioner dikatakan reliabel 
jika jawaban seseorang terhadap pertanyaa konsisten. Pengukuran reliabilitas dapat 
lakukan dengan one shot atau pengukuran sekali saja. Pengukuran dilakukan hanya 
sekali dan hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi 
antar jawaban pertanyaan. Untuk mengukur reabilitas di SPSS dapat menggunakan 
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uji statistik Crobach Alpha (α). Dikatakan reliabel jika nilai Crobach Alpha> 0,70 
(Ghozali 2016: 47). 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
       Menurut Haslinda (2016) uji asumsi klasik adalah uji yang memiliki fungsi 
untuk memperoleh regresi yang baik dan efisien. Uji asumsi klasik memiliki 
beberapa proses yaitu: 
1. Uji Normalitas  
        Uji normalitas memiliki tujuan untuk menilai apakah dalam metode regresi, 
varibel terikat dan variabel bebas memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016: 154). 
Model regresi dikatakan baik apabila memiliki distribusi data yang normala tau 
mendekati normal. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan Kolmogrov-
Smirnov. Dasar yang digunakan dalam pengambila keputusan dengan melihat 
angka probabilitas yaitu 
a. Probabilitas >0,05 = hipotesis diterima karena data terdistribusi normal. 
b. Probabilitas <0,05 = hipotesis ditolak karena data tidak berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
       Menurut Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah model 
regresi ditemukan terdapat korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2016: 103). 
Jika suatu variabel independen saling berkorelas, maka variabel tersebut tidak 
ortogonal. Yang dimaksud dengan variabel ortogonal yaitu variabel independen 
yang nilai korelasi antar variabel independen sama dengan nol. Multikorelasi dapat 
juga dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Untuk 
35 
 
 
 
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah Tolerance <0,10 atau sama dengan 
nilai VIF >10.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
       Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi terdapat 
persamaan atau perbedaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 
yang lainnya.  Varians dari residual apabila terjadi pengamatan yang tetap maka 
disebut dengan homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas 
(Ghozali, 2016:134).  Terdapat cara untuk mendeteksi ada atau tidak 
heteroskedastisitas yaitu dengan menggunakan uji glejser berfungsi untuk meregres 
nilai absolut residual terhadap variabel independen. Untuk  menilai kriteria dari 
heterokedastisitas yang digunakan yaitu apabila nilai probabilitas signifikansinya > 
0,05 maka tidak terjadi masalah terhadap heterokedastisitas. Apabila nilai 
probabilitas signifikansinya < 0,05 maka terjadi masalah terhadap 
heterokedastisitasnya (Ghozali, 2016:138). 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Statistik F 
       Uji F yaitu pengujian yang dilakukan terhadap variabel independen secara 
bersama ditujukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen dapat 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan untuk melihat pengaruh 
variabel X1, X2, X3 terhadap Y. Langkah yang digunakan untuk menguji uji F yaitu 
apabila hasil dari analisis menunjukkan nilai F <0,05 maka dapat dikatakan bahwa 
model yang diformulasikan dari regresi linier signifikan pada alfa 0,05. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa model yang telah diformulasikan pada persamaan regresi 
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linier telah tepat. Dan apabila hasil dari analisis menunjukkan nilai F >0,05 maka 
dapat dikatakan bahwa model yang diformulasikan dari regresi linier belum tepat 
(Ghozali, 2016:96). 
2. Uji Koefisien Determinan (R2) 
       Uji koefisien determinan atau R2 digunakan untuk menguji goodnes-fit dari 
suatu model regresi (Ghozali, 2016:171). Sedangkan Haslinda (2016) koefisien 
determinan memiliki fungsu untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel terikat. Kriteria dalam menilai R2yaitu apabila 
dalam uji empiris terdapat nilai adjusted R2 negatif, maka dapat disimpulkan bahwa 
nilainya 0. Apabila dalam uji empiris terdapat nilai adjusted R2 positif, maka dapat 
disimpulkan bahwa nilainya 1 (Ghozali, 2016:96). 
3.8.4. Analisis Regresi Berganda 
       Analisis regresi berganda memiliki fungsi untuk mengetahui hubungan 
linier lebih dari satu variabel yaitu variabel independen dengan satu variabel 
dependen. Nilai variabel-variabel independen diasumsuikan mempengaruhi 
variabel dependen. Variabel dikatakn berdistribusi normal jika variabel independen 
berhubungan dengan variabel dependen (Sarwono dan Salim, 2016). Varibel 
independen dalam penelitian ini yaitu Tata Kelola Perusahaan dan varibel dependen 
dalam penelitian ini yaitu pengendalian internal atas pelaporan keuangan. Berikut 
merupakan persamaan rehresi linier berganda yang akan diteliti: 
ICFR =  α+ 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3+ e 
ICFR    = Internal Controls over Financial Reporting 
𝛽1         = Koefisien regresi independensi pengurus 
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𝛽2         = Koefisien regresi keahlian keuangan 
𝛽3        = Koefisien regresi peran kinerja  
𝑋1        = Variabel independen independensi pengurus 
𝑋2        = Variabel independen keahlian keuangan 
𝑋3        = Variabel independen peran kinerja 
𝑒          = Error term 
3.8.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
       Uji t yaitu pengujian yang dilakukan dengan mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016:171). 
Kriteria yang digunakan untuk menilai uji t yaitu apabila hipotesis nol (H0) maka 
dapat disimpulkan bahwa suatu variabel independen bukan penjelas yang signifikan 
terhadap variabel depeden. Apabila hipotesis alternatifnya (H𝑎) maka dapat 
disimpulkan bahwa suatu variabel independen merupakan penjelas yang signifikan 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016:97). Kriteria dalam menunutkan uji 
hipotesis: 
1. Jika nilai signifikansi ρ< 5% atau thitung >ttabel maka dapat dikatakan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh  
variabel independen terhadap variabel dependen.  
2. Jika nilai signifikansi ρ> 5% atau thitung <ttabel maka dapat dikatakan bajwa Ho 
diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat artikan bahwa tidak dapat pengaruh 
antara variabel independen terhadap variabel dependen. 
 
 
 
 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian  
       Baitul maal tanwil merupakan lembaga keuangan yang memiliki konsep 
syariah yaitu dengan menggabungkan konsep maal dan tanwil dalam setiap 
kegiatan lembaga keuangan tersebut. Konsep maal lahir sebagai menghimpun dan 
menyalurkan dana untuk ZIS (zakat, infak dan shadaqah) secara produktif. Konsep 
tanwil lahir sebagai kegiatan bisnis yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan 
dengan sektor mikro. BMT memiliki karakteristik tersendiri dibandingkan lembaga 
keuangan yang lainnya yaitu memiliki misi komersial dan misi sosial. BMT dapat 
didirikan dalam bentuk Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) ataupun badan 
hukum koperasi (Dewi, 2017). 
      Perkembangan BMT di Indonesia sendiri dimulai pada tahun 1984. Diawali 
dengan dikembangkannya masjid Salman oleh mahasiswa ITB yang mencoba 
mengembangkan lembaga pembiayaan dengan berdasarkan prinsip syariah untuk 
usaha kecil. Pada saat itu lembaga pembiayaan dikenal dengan lembaga Teksono, 
lembaga yang semacam BMT dan pada akhirnya bubar. Kemudian pada tahun 1988 
muncul Koperasi Ridho Gusti, koperasi tersebut sudah menggunakan konsep bagi 
hasil dan pada tahu 1992 muncul BMT Bina Insan Kamil di Jakarta (Azizah et al, 
2014).  
       Dengan berjalanya waktu BMT terus menyebar sampai pelosok Indonesia, 
salah satunya di wilayah Solo Raya. BMT Solo Raya memiliki jumlah sekitar 110 
BMT yang tersebar di 7 kabupten. Penelitian ini memiliki objek penelitian yaitu 
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BMT Solo Raya. Penelitian ini memiliki 30 sampel dan penetuannya berdasarkan 
jumlah penduduk dari masing masing kabupaten yaitu 
Tabel 4.1 
Tabel Perbandingan 
No Nama Kabupaten Perbandingan 
Sampel 
Sampel 
Diperoleh 
1. Klaten 6 6 
2. Wonogiri 5 5 
3. Boyolali 5 4 
4. Sragen 4 3 
5. Karanganyar 4 4 
6. Sukoharjo 4 4 
7. Surakarta 3 4 
Sumber: Data diolah, 2019 
       Dari tabel tersebut terdapat selisih sampel di beberapa kabupaten yaitu 
perbandingan sampel di kabupaten Boyolali sebesar 5 BMT, namun dalam proses 
penyebaran kuesioner mendapatkan 4 BMT, sehingga terdapat selisih 1 BMT. 
Dalam proses penyebaran kuesioner di kabupaten Boyolali sulit dalam 
mendapatkan perijinan dari BMT, sehingga hanya mendapatkan 4 BMT. 
Perbandingan sampel di kabupaten Sragen sebesar 4 BMT, namun dalam proses 
penyebaran kuesioner mendapatkan 3 BMT, sehingga terdapat selisih 1 BMT. 
Dalam proses penyebaran kuesioner di kabupaten Sragen sulit dalam mendapatkan 
BMT dan perijinan dari manajer sehingga hanya mendapatkan 3 BMT. 
Perbandingan sampel di kabupaten Surakarta sebesar 3 BMT, namun dalam proses 
penyebaran kuesioner mendapatkan 4 BMT, sehingga terdapat selisih 1 BMT dari 
ketentuan sampel. Dalam penyebaran kuesioner di kabupaten Surakarta 
mendapatkan kemudahan dalam perijinan sehingga sampel lebih besar dari 
ketentuan sampel. 
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Tabel 4.2 
Tabel Perbandingan 
No Nama Alamat 
1. BMT Mitra Usaha Mandiri Jl. Raya Jatisrono - Sidoharjo Km 1 
Jatisrono Wonogiri 
2. BMT Pratama Ngadirojo Jl. Raya Ngadirojo- Ngadirojo 
3. BMT Mitra Mandiri  Jl Bima V No. 3 Wonokarto Kec. 
Wonogiri Kab. Wonogiri 
4. BMT Prima Sentoso Sidokriyo, Rt 01 Rw 05 Kerjolor 
Ngadirojo Wonogiri 
5. BMT Nur Bintang Sembilan Jl. Raya Jatisrono-Jatipurno Km 2, 
Pule 3/3, Jatipurno Wonogiri  
6. BMT Dana Mulia Utama Jl. Panasan Baru No. 88 Ngemplak 
Boyolali 
7. BMT Makmur Jl. Raya Pengging, Banyudono, 
Boyolali 
8. BMT Bahtera Jl. Gunung Lawu,Sragen, Sragen 
9. BMT Sejahtera Jl. Kerinci. Kadipiro, Banjarsari. 
Surakarta 
10. BMT Zam-Zam Jl. Solo-Sragen, Masaran, Sragen 
11. BMT Hira Jl.Raya Gabugan-Gemolong Km 0,2 
Tanon Sragen Kode Pos 57277 
12. BMT Berkah Mandiri Babadan, Boyolali 
13. BMT An-Nuur Kompleks Pasar Simo, Simo, Boyolali 
14. BMT Surya Madani Jl. Bromo Raya, Gebang, Kadipiro, 
Banjarsari, Surakarta 
15. BMT Atunnisa Jl. Sungai Serang 1, Semanggi, Ps. 
Kliwon, Surakarta 
16. BMT Dinar Mulia Cangakan barat, Cangakan, 
Karanganyar 
17. BMT Insan Sejahtera Jl. Mataram, Lumbungsari Rt 1/Xiv 
Cangakan Karanganyar 
18. BMT Kube Sejahtera Jl. Karanganyar - Mojogedang, 
Dekongan Rt 2/3 Gedong 
19. BMT Alfa Dinar Jl. Lawu No. 95 Tegalsari Bejen 
Karangnyar 
20. BMT Bina Umat Mandiri Jl. Batik Keris, Sawah, Sanggraham 
Grogol, Sukoharjo 
21. BMT Taawun Cemani, Grogol, Sukoharjo 
22. BMT Karya Usaha Makmur Sanggrahan, Grogol, Sukoharjo 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan tabel 4.2. 
23. BMT Fadhilah Sentosa Jl. Letu Rm Hartono 116 Mojolaban 
Sukoharjo 
24. BMT Dirgantara Jl. Serayu No. 12, Semanggi, Solo 
25. BMT Mitra Ummat Karanganom, Padas, Karanganom, 
Klaten 
26. BMT Yaqoyuwi Jl. Pasar Gabus Krajan Jatinom Klaten 
27. BMT Gapura Makmur Janti, Polanharjo, Klaten 
28. BMT Surya Dana Area sawah, Tulung, Klaten 
29. BMT Tetulung Jl. Raya Tulung-Ngangruk, Sudimoro, 
Tulung, Klaten 
30. BMT Harin Jl. Tegalgondo-Cokro, Janti, 
Polanharjo, Klaten 
 
4.1.1 Deskripsi Data Responden  
        Penelitian ini menggunakan data primer yang terdapat dari respon yaitu 
manajer dan pengurus BMT Solo Raya. Terdapat 110 BMT yang terdapat di 
wilayah Solo Raya yang menjadi populasi dari penelitian ini. Kemudian peneliti 
mengambil sampel sebesar 30 BMT. Pemilihan sampel menggunakan teknik 
Convenience sampling  yaitu pemilihan sampel berdasarkan kemudahan dalam 
mendapatkan data. 
       Langkah-langkah dalam penyebaran kuesioner dimulai dari pembuatan surat 
ijin penelitian dari kampus yang ditujukan kepada manajer BMT. Surat ijin 
penelitian sudah ditandatangani Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang 
langsung diberikan kepada manajer BMT. Dalam memberikan surat ijin penelitian 
tersebut ada yang menunggu persetujuan dari manajer dan ada yang langsung dapat 
persetujuan dari manajer untuk melakukan penelitian.  
       Penyebaran kuesioner langsung ditujukan ke BMT . Peneliti sudah menemui 
52 BMT dan yang bersedia menjadi responden sebesar 30 BMT. Dengan jumlah 
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BMT yang didapat dan berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan dalam 
penelitian ini melalui kuesioner yang dibagikan sebesar 60 kuesioner, berikut 
merupakan keterangan kuesioner: 
Tabel 4.3 
Total Kuesioner yang Disebar 
No Keterangan Jumlah  
1. Kuesioner yang disebar 60  
2. Kuesioner yang tidak kembali (10)  
3. Kuesioner yang kembali 50  
 Kuesioner yang dapat diolah   50 
                 Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
       Jumlah kuesioner yang kembali dan dapat diolah hanya 50. Menurut Sugiono 
(2017) ukuran sampel yang dapat diolah dan layak dalam penelitian adalah 30 
sampai 500. Jadi 50 sampel dalam penelitian ini sudah layak untuk diteliti. 
Karakteristik yang digunakan dalam penelitian ini : 
1. Tingkat Pendidikan 
       Pengelompokan responden berdasarkan tingkat pendidikan adalah sebagai 
berikut:                        
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Banyaknya 
1. Diploma 5 orang 
2. S1 39 orang 
3. Master 4 orang 
4. Kualitas akademik tidak diketahui 2 orang 
Jumlah 50 orang 
            Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
        Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa responden yang memiliki 
kualitas akademik diploma sebanyak 5 orang, S1 39 orang, Master 4 orang dan Phd 
tidak ada. Sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah respon yang memiliki kualitas 
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akademik diploma, S1, Master dan Phd yang paling banyak adalah responden yang 
memiliki kualitas akademik S1. Dengan demikian, responden yang mendominasi 
dalam penelitian ini adalah respon yang memiliki kualitas akademik S1. 
2. Latar belakang pendidikan yang pernah ditempuh oleh responden 
      Pengelompokan responden berdasarkan prodi responden adalah sebagai 
berikut:        
Tabel 4.5  
Karakteristik Responden Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan  
No Latar Belakang Pendidikan Banyaknya 
1. Akuntansi 6 Orang 
2. Manajemen 17 Orang 
3. Perbankan 1 orang 
4. Hukum 1 Orang 
5. Lainya 24 Orang 
Jumlah 50 0rang 
                   Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
        Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa responden yang memiliki 
prodi akuntasi 6 orang, manajemen 17 orang, perbankan 1 orang, hukum 1 orang 
dan lainnya 24 orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah respon yang 
memiliki prodi akuntansi, manajemen, perbankan, hukum dan lainnya yang paling 
banyak adalah responden yang prodi lainnya. Dengan demikian, responden yang 
mendominasi dalam penelitian ini adalah respon yang memiliki prodi yang lainnya. 
3. Usia Responden 
Pengelompokan responden berdasarkan usia responden adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4.6 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Responden  
No Usia Responden Banyaknya 
1. 25 tahun 12 Orang 
2. 25-35 tahun 17 Orang 
3. 36-45 tahun 12 Orang 
4. 46-55 tahun 8 Orang 
5. Diatas 55 tahun 1 Orang 
Jumlah 50 0rang 
                 Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
       Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa responden yang memiliki 
usia 25 tahun 12 orang, 25-35 tahun 17 orang, 36-45 tahun 12 orang, 46-55 tahun 8 
orang dan diatas 55 tahun 1 orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah 
respon yang memiliki usia 25 tahun, 25-35 tahun, 36-45 tahun, 46-55 tahun dan 
diatas 55 tahun yang paling banyak adalah responden yang memiliki usia 25-35 
tahun. Dengan demikian, responden yang mendominasi dalam penelitian ini adalah 
respon yang memiliki usia 25-35 tahun. 
4. Jenis Kelamin 
      Responden yang terpilih dikelompokkan menjadi dua berdasrkan jenis kelamin 
yaitu laki-laki dan perempuan. Proporsi jenis kelamin laki-laki dan perempuan 
BMT Solo Raya adalah sebagai berikut:        
Tabel 4.7 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Banyaknya 
1. Laki-laki 30 Orang 
2. Perempuan 20 Orang 
Jumlah  50 Orang 
          Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
       Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dapat diketahui bahwa responden laki-laki 
sebanyak 30 orang dan responden perempuan sebanyak 20 orang. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa jumlah respon laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan 
jumlah respon perempuan. Dengan demikian, respon yang mendominasi dalam 
penelitian ini adalah responden laki-laki. 
5. Jabatan Responden 
Pengelompokan responden berdasarkan jabatan responden sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan Responden  
No Jabatan Banyaknya 
1. Manajer Keuangan 27 Orang 
2. Pengurus 23 Orang 
Jumlah 50 Orang 
          Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
       Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat diketahui bahwa responden yang memiliki 
jabatan  manajer keuangan sebanyak 26 orang dan respon yang memiliki jabatan 
pengurus sebanyak  24 orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah respon 
yang memiliki jabatan manajer keuangan lebih banyak dibandingkan respon yang 
memiliki jabatan pengurus. Dengan demikian, responden yang mendominasi dalam 
penelitian ini adalah respon yang memiliki jabatan manajer keuangan. 
6. Lama bekerja di BMT 
Pengelompokan responden berdasarkan jabatan responden adalah sebagai 
berikut:   
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Tabel 4.9 
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja Di BMT 
No Lama Berkerja Banyaknya 
1. <1-5 tahun 15 Orang 
2. 6-10 tahun 26 Orang 
3. 11-15tahun 9 Orang 
4. >15 tahun - 
Jumlah 50 0rang 
                   Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
          Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dapat diketahui bahwa responden yang telah 
bererja di BMT <1-5 tahun 15 orang, 6-10 tahun 26 orang, 11-15 tahun o orang dan 
diatas 15 tahun belum ada. Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden yang 
telah bekerja di BMT yang paling banyak adalah 6-10 tahun dengan jumkah 26 
orang. Dengan demikian, responden yang mendominasi dalam penelitian ini adalah 
respon yang yang telah bekerja di BMT selama 6-10 tahun.   
7. Lama BMT beroperasi 
       Pengelompokan responden berdasarkan lama BMT beroperasi adalah sebagai 
berikut:       
Tabel 4.10 
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama BMT Beroperasi 
No Lama BMT Beroperasi Banyaknya 
1. <1-5 tahun 2 Orang 
2. 6-10 tahun 15 Orang 
3. 11-15tahun 26 Orang 
4. >15 tahun 7 Orang 
Jumlah 50 Orang 
                  Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
      Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat diketahui bahwa BMT teah beroperasi <1-
5 tahun 2 Orang, 6-10 tahun 15 Orang, 11-15 tahun 26 Orang dan diatas 15 tahun 7 
Orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa BMT yang telah lama berdiri adalah 
BMT yang memiliki usia 6-10 tahun dengan jumlah 26 Orang. Dengan demikian, 
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responden yang mendominasi dalam penelitian ini adalah BMT yang berdiri selama 
6-10 tahun.   
8. Jumlah karyawan BMT 
        Pengelompokan responden berdasarkan jumlah karyawan BMT adalah 
sebagai berikut:         
Tabel 4.11 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Karyawan BMT  
No Jumlah Karyawan BMT Banyaknya 
1. <4 karyawan 4 BMT 
2. 5-50 karyawan 24 BMT 
3. Diatas 50 karyawan 2 BMT 
Jumlah 30 BMT 
                  Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
      Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah karyawan BMT , 
< 4 karyawan 4 BMT, 5-50 karyawan  24 BMT, dan diatas 50 karyawab 2BMT. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah karyawan BMT yang terbanyak adalah 
5-50 karaywan yang terdapat pada 24 BMT. Dengan demikian, jumlah karyawan 
yang paling mendominasi adalah 5-50 karyawan.   
9. Auditor Eksternal 
Pengelompokan responden berdasarkan auditor eksternal adalah sebagai 
berikut:   
Tabel 4.12 
Karakteristik Responden Berdasarkan Auditor Eksternal 
No Auditor Eksternal Banyaknya 
1. Memiliki auditor eksternal 5 BMT 
2. Tidak memiliki auditor eksternal 25 BMT 
Jumlah 30 BMT 
                  Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
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      Berdasarkan tabel 4.12 di atas, dapat diketahui bahwa memiliki auditor 
eksternal sebanyak 5 BMT, sedangkan 25 BMT tidak memiliki auditor 
eksternal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa didominasi oleh BMT yang tidak 
memiliki auditor eksternal. 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisi Data 
 
4.2.1 Uji Instrumen Penelitian  
 
1. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk menguji valid atau tidaknya suatu kuesioner. 
Kriteria yang digunakan yaitu jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), 
maka data dikatakan valid.Tingkat signifikannya yaitu 5% atau 0,05. Rumus 
perhitungan Degree of freedom (df) yaitu n-k, dimana n adalah jumlah sampel dan 
k adalah jumlah konstruksi. Dalam penelitian ini jumlah sampel yaitu 50, untuk 
mencari df maka dihitung menjadi 50 - 2 = 48 atau (df) yaitu 48 dengan 
menggunakan alpha 0,05 atau 5%, maka didapat r tabel sebesar 0,285. Adapun 
untuk hasil uji validitas adalah sebagai berikut :  
a. Independensi 
Tabel 4.13 
Uji Validitas Independensi 
Item R hitung R tabel Keterangan 
X1_1 0,678 0,285 Valid 
X1_2 0,647 0,285 Valid 
X1_3 0,668 0,285 Valid 
X1_4 0,723 0,285 Valid 
X1_5 0,667 0,285 Valid 
X1_6 0,674 0,285 Valid 
              Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel 4.13 diatas menunjukkan variabel Independensi (X1) 
dimana Independensi memiliki pernyataan 1 sampai dengan 5. Setiap item 
pernyataan memiliki nilai r hitung (X1_1 0,678; X1_2 0,647; X1_3 0,668 X1_4 
0,723; X1_5 0,667 dan X1_6 0.674) dimana r hitung lebih besar dari r tabel 0,285. 
Maka semua pernyataan Independensi dinyatakan Valid.  
b. Keahlian Keuangan 
Tabel 4.14 
Uji Validitas Keahlian Keuangan 
Item R hitung R tabel Keterangan  
X2_1 0,689 0,285 Valid 
X2_2 0,832 0,285 Valid 
X2_3 0,687 0,285 Valid 
X2_4 0,738 0,285 Valid 
                 Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.14 diatas menunjukkan variabel Keahlian Keuangan 
(X2) dimana Keahlian Keuangan memiliki pernyataan 1 sampai dengan 4. Setiap 
item pernyataan memiliki nilai r hitung (X2_1 0,689; X2_2 0,832; X2_3 0,687; dan 
X2_4 0,738) dimana r hitung lebih besar dari r tabel 0,285. Maka semua pernyataan 
Keahlian Keuangan dinyatakan Valid.  
c. Peran Kinerja 
Tabel 4.15 
Uji Validitas Peran Kinerja 
Item R hitung R tabel Keterangan  
X3_1 0,650 0,285 Valid 
X3_2 0,837 0,285 Valid 
X3_3 0,743 0,285 Valid 
X3_4 0,773 0,285 Valid 
X3_5 0,532 0,285 Valid 
X3_6 0,812 0,285 Valid 
X3_7 0,529 0,285 Valid 
X3_8 0,631 0,285 Valid 
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X3_9 0,519 0,285 Valid 
X3_10 0,630 0,285 Valid 
X3_11 0,745 0,285 Valid 
X3_12 0,837 0,285 Valid 
X3_13 0,711 0,285 Valid 
X3_14 0,662 0,285 Valid 
X3_15 0,752 0,285 Valid 
                Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.15 diatas menunjukkan variabel Peran Kinerja (X3) 
dimana Peran Kinerja memiliki pernyataan 1 sampai dengan 15. Setiap item 
pernyataan memiliki nilai r hitung (X3_1 0,650, X3_2 0,837, X3_3 0,743; X3_4 
0,773; X3_5 0,532; X3_6 0,812; X3_7 0,529; X3_8 0,631; X3_9 0,519; X3_10 
0,630; X3_11 0,745; X3_12 0,837 ; X3_13 0,711 ; X3_14 0,662 dan X3_15 0,752) 
dimana r hitung lebih besar dari r tabel 0,285. Maka semua pernyataan Peran 
Kinerja dinyatakan Valid.  
d. Internal Control over Financial Reporting (ICFR) 
 
Tabel 4.16 
Uji Validitas ICFR 
Item R hitung R tabel Keterangan  
Y_1 0,524 0,285 Valid 
Y_2 0,500 0,285 Valid 
Y_3 0,559 0,285 Valid 
Y_4 0,488 0,285 Valid 
Y_5 0,654 0,285 Valid 
Y_6 0,561 0,285 Valid 
Y_7 0,669 0,285 Valid 
Y_8 0,554 0,285 Valid 
Y_9 0,361 0,285 Valid 
Y_10 0,620 0,285 Valid 
Y_11 0,708 0,285 Valid 
Y_12 0,470 0,285 Valid 
Y_13 0.469 0,285 Valid 
Y_14 0,411 0,285 Valid 
Y_15 0,561 0,285 Valid 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan tabel 4.16   
Item R hitung R tabel Keterangan  
Y_16 0,493 0,285 Valid 
Y_17 0,413 0,285 Valid 
Y_18 0,442 0,285 Valid 
Y_19 0,524 0,285 Valid 
Y_20 0,399 0,285 Valid 
Y_21 0,434 0,285 Valid 
Y_22 0,631 0,285 Valid 
Y_23 0,688 0,285 Valid 
Y_24 0,685 0,285 Valid 
Y_25 0,569 0,285 Valid 
Y_26 0,427 0,285 Valid 
Y_27 0,494 0,285 Valid 
Y_28 0,505 0,285 Valid 
Y_29 0,635 0,285 Valid 
Y_30 0,519 0,285 Valid 
     Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.16 diatas menunjukkan variabel Internal Control over 
Financial Reporting (ICFR) dimana ICFR memiliki pernyataan 1 sampai dengan 
30. Setiap item pernyataan memiliki nilai r hitung (Y_1 0,524; Y_2 0,500; Y_3 
0,559; Y_4 0,488; Y_5 0,654; Y_6 0,561; Y_7 0,669; Y_8 0,554; Y_9 0,361 ;Y_10 
0,620; Y_11 0,708 ; Y_12 0,470 ; Y_13 0,469 ; Y_14 0.411 ; Y_15 0,561 ; Y_16 
0,493 ; Y_17 0,413 ; Y_18 0,442 ; Y_19 0,524; Y_20 0,399 ; Y_21 0,434; Y_22 
0,631 ; Y_23 0,688 ; Y_24 0,685 ; Y_25 0,568 ; Y_26 0,427 ; Y_27 0,494 ; Y_28 
0,505; Y_29 0,635 ; Y_30 0,519) dimana r hitung lebih besar dari r tabel 0,285. 
Maka semua pernyataan Internal Control over Financial Reporting (ICFR)  
dinyatakan Valid.  
2. Uji Reliabilitas 
      Kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 
terhadappernyataan adalah konsisten atau stabil. Suatu variabel tersebut dikatakan 
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reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha> 0,70 (Ghozali, 2016). Adapun hasil 
yang diperoleh dari penelitian adalah sebagai berikut 
Tabel 4.17 
Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Independensi 0,752 Reliabel 
Keahlian Keuangan 0,716 Reliabel 
Peran Kinerja 0,922 Reliabel 
ICFR 0,912 Reliabel 
    Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
        Tabel 4.17 diatas menunjukkan nilai Cronbach’s alpha untuk 
Independensi adalah 0,752 dimana 0,752> 0,70 yang artinya bahwa item 
pertanyaan pada variabel Independensi reliabel dan dapat digunakan untuk 
mengukur Independensi. Sama halnya dengan Independensi, nilai Cronbach 
alpha untuk variabel Keahlian Keuangan, Peran Kinerja dan ICFR juga 
menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,70 dengan masing-masing nilainya 
adalah 0,716 ; 0,922 dan 0,912. 
       Dengan demikian item pertanyaan pada variabel Independensi, Keahlian 
Keuangan, Peran Kinerja dan ICFR mampu digunakan untuk mengukur 
masing-masing variabel. 
4.2.2. Statistik Deskriptif 
           Hasil pengujian deskriptif dari variabel independensi, keahlian keuangan, 
peran kinerja dan ICFR adalah sebagai berikut: 
  
53 
 
 
 
Tabel 4.18 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Indepensensi 50 16 20 36 29.16 3.247 
Keahlian Keuangan 50 12 12 24 18.62 2.717 
Peran Kinerja 50 33 57 90 77.30 6.532 
ICFR 50 58 122 180 154.82 10.602 
Valid N (listwise) 50      
      Sumber: Data diolah, 2019 
          Pada variabel independensi terdiri dari 6 item pertanyaan. Para responden 
memiliki jawaban yang bervariasi dengan nilai minimum jawaban adalah 20 dan 
nilai maksimum jawaban adalah 36 dengan nilai sampel berada pada kisaran rata-
rata jawaban sebesar 29,16 yang diperoleh dari pembagian jumlah data dengan 
banyaknya responden serta dengan standar deviasi 3,247.Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa responden memiliki tingkat independensi yang cukup besar 
dengan pernyataan pada nilai sampel dengan pernyataan setuju yang paling 
mendominasi. 
     Pada variabel keahlian keuangan terdiri dari 4 item pertanyaan. Para responden 
memiliki jawaban yang bervariasi dengan nilai minimum jawaban adalah 12 dan 
nilai maksimum jawaban adalah 24 dengan nilai sampel berada pada kisaran rata-
rata jawaban sebesar 18,62 yang diperoleh dari pembagian jumlah data dengan 
banyaknya responden serta dengan standar deviasi 2,717. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa memiliki tingkat keahlian keuangan yang cukup rendah dengan 
pernyataan agak setuju yang paling mendominasi. 
       Pada variabel peran kinerja terdiri dari 15 item pertanyaan. Para responden 
memiliki jawaban yang bervariasi dengan nilai minimum jawaban adalah 57 dan 
nilai maksimum jawaban adalah 90 dengan nilai sampel berada pada kisaran rata-
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rata jawaban sebesar 154,30 yang diperoleh dari pembagian jumlah data dengan 
banyaknya responden serta dengan standar deviasi 6,532. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa responden memiliki tingkat peran kinerja yang cukup besar 
dengan pernyataan setuju yang paling mendominasi. 
       Pada variabel ICFR terdiri dari 30 item pertanyaan. Para responden memiliki 
jawaban yang bervariasi dengan nilai minimum jawaban adalah 122 dan nilai 
maksimum jawaban adalah 180 dengan nilai sampel berada pada kisaran rata-rata 
jawaban sebesar 154,82 yang diperoleh dari pembagian jumlah data dengan 
banyaknya responden serta dengan standar deviasi 10,602. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa responden memiliki tingkat ICFR cukup besar dengan 
pernyataan setuju yang paling mendominasi. 
4.2.3. Uji Asumsi Klasik 
1.      Uji Normalitas  
       Untuk menguji normalitas residual, peneliti menggunakan uji statistik non 
parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Jika nilainya di atas 0,05 maka distribusi 
data dinyatakan  memenuhi asumsi normalitas dan jika nilainya di bawah 0,05 maka 
diinterpretasikan tidak normal (Ghozali, 2016). Hasil uji normalitas dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :    
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Tabel 4.19 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 50 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 4.94460826 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .079 
Positive .076 
Negative -.079 
Test Statistic .079 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
                                Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.19 uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test 
didapatkan nilai Asymp. Sig sebesar 0,200 yang berarti lebih besar dari 5% atau 
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa residual data terdistribusi normal. 
Berdasarkan uji normalitas dan hasil output menunjukkan bahwa residual data 
tersebut telah memenuhi persyaratan untuk uji regresi linier berganda. 
2. Uji Multikolinearitas  
        Uji Multikolinearitas ini memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Pada dasarnya uji multikolinearitas 
ini dapat dilihat dari Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance (nilai 
toleransi). Apabila VIF kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih dari 0,1 maka 
dinyatakan tidak terjadi masalah multikolonearitas (Ghozali, 2016).  
Adapun hasil uji multikolonearitas adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.20 
Uji Multikolinieritas 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Independensi .603 1.659 
Keahlian Keuangan .914 1.094 
Peran Kinerja .637 1.569 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Pada tabel diatas menunjukkan penghitungan nilai Tolerance dan VIF. Data 
dalam tabel menunjukkan nilai Tolerance dari variabel Independensi, Keahlian 
Keuangan, Peran Kinerja dan Internal Control over Financial Reporting (ICFR) 
menunjukkan nilai masing-masing 0,603; 0,914 dan 0,637 dimana ketiganya 
memiliki nilai diatas 0,10 sehingga dinyatakan bebas dari Multikolinieritas. 
Hasil penghitungan VIF menunjukkan nilai dari masing-masing variabel 
adalah 1,659; 1,094 dan 1,569 dimana ketiganya memilki nilai tidak lebih dari 10 
yang berarti tidak ditemukan adanya Multikolinieritas antar variabel independen 
dalam penelitian.  
3. Uji Heterokedastisitas 
        Menurut Ghozali (2016) untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas 
dalam penelitian dapat dilihat dengan Uji Glejser, uji ini untuk meregresi nilai 
absolut residual terhadap variabel independen sebagai berikut : 
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Tabel 4.21 
Uji Heterokedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -4.495 5.232  -.859 .395 
Independensi .211 .143 .268 1.473 .148 
Keahlian 
Keuangan 
.203 .139 .216 1.459 .151 
Peran Kinerja -.016 .069 -.042 -.235 .815 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
        Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
        Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa diperoleh nilai signifikansi dari 
Independensi, Keahlian Keuangan, Peran Kinerja dan Internal Control over 
Financial Reporting (ICFR) adalah 0,148; 0,151 dan 0,815. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada variabel yang mengandung heteroskedastisitas karena 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 
4.2.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
          Uji F digunakan untuk menguji apakah model regresi yang dibuat 
baik/signifikan atau tidak baik/ non signifikan. Jika  model signifikan maka model 
dapat digunakan prediksi/peramalan, sebaliknya jika tidak/non signifikan maka 
model regresi tidak bisa digunakan untuk peramalan. Model dikatakan signifikan 
apabila nilai signifikansinya kurang dari 0,05. hasil Uji F dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.22 
Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 4309.372 3 1436.457 55.156 .000b 
Residual 1198.008 46 26.044   
Total 5507.380 49    
a. Dependent Variable: ICFR 
b. Predictors: (Constant), Peran Kinerja, Keahlian Keuangan, Independensi 
                Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
         Berdasarkan tabel 4.22 di atas, terlihat bahwa nilai probabilitas (sig) sebesar 
0,000 lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05; maka Ha diterima, sehingga 
menunjukkan bahwa Ha diterima, berarti model yang dibuat sudah tepat. 
2. Koefisiensi Determinan 
           Koefisien determinasi menunjukkan besarnya pengaruh variabel-variabel 
independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 
0 hingga 1. Semakin besar nilai koefisien determinasi, maka semakin besar pula 
pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). 
Untuk mengetahui koefisien determinasi dapat dilihat pada nilai Adjusted R Square 
pada uji regresi. Berikut ini adalah hasil uji koefisien determinasi: 
Tabel 4.23 
Koefisien Determinan 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
1 .885a .782 .768 5.103 
a. Predictors: (Constant), Peran Kinerja, Keahlian 
Keuangan, Independensi 
b. Dependent Variable: ICFR 
                     Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
       Hasil pengujian koefisien determinasi antara Independensi, Keahlian 
Keuangan, Peran Kinerja dan Internal Control over Financial Reporting (ICFR)  
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dapat dilihat dari tabel 4.23, dalam tabel menunjukkan nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,768. Dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Independensi, 
Keahlian Keuangan, Peran Kinerja dan Internal Control over Financial Reporting 
(ICFR) dapat menjelaskan variabel kualitas audit sebesar 76,8 % atau 0,768 dan 
sisanya yaitu 23,2 % dijelaskan variabel lain diluar model. 
4.2.5.  Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
          Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruhdari variabel independen pada variabel dependen tiap variabel penelitian. 
Dalam uji regresi penelitian ini akan menguji besar pengaruh dari variabel 
Independensi (X1), Keahlian Keuangan (X2), Peran Kinerja (X3) dan Internal 
Control over Financial Reporting (ICFR) (Y). Berdasarkan uji regresi linier 
berganda dapat diperoleh nilai regresi yang disajikan dalam tabel sebagai berikut  
Tabel 4.24 
Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 35.225 10.546  3.340 .002 
Independensi 1.244 .289 .381 4.301 .000 
Keahlian Keuangan .361 .281 .092 1.285 .205 
Peran Kinerja .991 .140 .611 7.089 .000 
a. Dependent Variable: ICFR 
        Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
       Dari data hasil olahan pada tabel dapat diketahui persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut : 
ICFR = 35,225 + 1,244X1 + 0,361 X2 + 0,991 X3 + 𝜀 
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        Berdasarkan persamaan regresi yang telah disusun dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut :   
1. Nilai konstanta (α) dari persamaan di atas adalah sebesar35,225. Nilai ini 
menunjukkan bahwa, jika variabel-variabel independen dalam penelitian 
bernilai 0 maka nilai Internal Control over Financial (ICFR) adalah 
sebesar35,225. 
2. Nilai koefisien Independensi sebesar 1,244. Hal ini berarti setiap kenaikan 
variabel Independensi maka akan meningkatkan variabel ICFR (Y) sebesar 
1,244 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah 
tetap. 
3. Nilai koefisien Keahlian Keuangan sebesar 0,361. Hal ini berarti setiap 
kenaikan variabel Keahlian Keuangan maka akan meningkatkan variabel 
kualitas audit (Y) sebesar 0,361dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain 
dari model regresi adalah tetap. 
4. Nilai koefisien Peran Kinerja sebesar 0,991. Hal ini berarti setiap kenaikan 
variabel Peran Kinerja maka akan meningkatkan variabel kualitas audit (Y) 
sebesar 0,99 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi 
adalah tetap. 
4.2.6. Uji Hipotesis 
         Uji T menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Adapun prosedurnya 
adalah sebagai berikut :  
Ho  = Tidak terdapat pengaruh positif dari variabel bebas terhadap variabel terikat  
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Ha  = Terdapat pengaruh positif dari variabel bebas terhadap variabel terikat: 
Tabel 4.25 
Uji Hipotesis 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 35.225 10.546  3.340 .002 
Independensi 1.244 .289 .381 4.301 .000 
Keahlian 
Keuangan 
.361 .281 .092 1.285 .205 
Peran Kinerja .991 .140 .611 7.089 .000 
a. Dependent Variable: ICFR 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
         Berdasarkan tabel 4.25 tersebut, pembuktian hipotesis dapat dijelaskan 
sebagai berikut :  
1. Variabel Independensi memiliki tanda positif dengan t hitung sebesar 4.301. 
Sedangkan ttabel untuk taraf signifikan 5% adalah sebesar 2,012, sehingga 
nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Nilai signifikansi variabel Independensi adalah sebesar 
0,000, sehingga nilai signifikansi < 0,05. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙dan nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 maka Independensi memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap ICFR. Dengan demikian, hipotesis pertama 
dalam penelitian ini diterima yakni Independensi berpengaruh dan 
signifikan terhadap ICFR. 
2. Variabel Keahlian Keuangan memiliki tanda positif dengan t hitung sebesar 
1,285. Sedangkan t tabel untuk taraf signifikan 5% adalah sebesar 2,021, 
sehingga nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Nilai signifikansi variabel Keahlian 
Keuangan adalah sebesar 0,205, sehingga nilai signifikansi> 0,05. Karena 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka Keahlian 
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Keuangan tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap ICFR. 
Dengan demikian, hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak yakni 
Keahlian Keuangan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap ICFR. 
3. Variabel Peran Kinerja memiliki tanda positif dengan t hitung sebesar 7,085. 
Sedangkan t tabel untuk taraf signifikan 5% adalah sebesar 2,021, sehingga 
nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Nilai signifikansi variabel Peran Kinerja adalah sebesar 
0,000, sehingga nilai signifikansi< 0,05. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 maka Peran Kimemiliki pengaruh dan 
signifikan terhadap ICFR. Dengan demikian, hipotesis ketiga dalam 
penelitian ini diterima yakni Peran Kinerja berpengaruh dan signifikan 
terhadap ICFR. 
4.3  Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Independensi terhadap Internal Control over Finanacial Reporting 
(ICFR) 
       Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan ujir t yang telah ditambilkan 
pada tabel 4.26, dengan nilai signifikan untuk variabel (X1) sebesar 0,000 dan nilai 
t hitung sebesar 4,301 (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) maka berdasarkan hasil uji hipotesis dalam 
penelitian ini ditemukan bahwa H1 diterima dan dapat disimpulkan bahwa variabel 
independensi berpengaruh signifikan terhadap ICFR. Hal ini berarti independensi 
sangat mempengaruhi pengendalian internal atas pelaporan keuangan.  
        Berdasarkan data kuesioner dalam penelitian ini mayoritas responden 
menyatakan setuju atas pertanyaan yang berkenaan dengan independensi yang 
berhubungan dengan ICFR. Independensi berkaitan dengan pemisahan peran 
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manajemen dan pengurus yang jelas, mampu mengambil keputusan, tidak 
terintimidasi dengan pihak lain, dan dapat mencegah terjadinya sebuah kecurangan 
sehingga akan memepngruhi kualitas laporan keuangan (Hoitash et al,2009). Hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Nalukengen et 
al (2017) menyatakan bahwa independen berpengaruh terhadap pengendalian 
internal atas pelaporan keuangan (ICFR).  
4.3.2. Keahlian Keuangan terhadap Internal Control over Finanacial 
Reporting (ICFR) 
          Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan ujir t yang telah ditambilkan 
pada tabel 4.26, dengan nilai signifikan untuk variabel (X2) sebesar 2,021 dan nilai 
t hitung sebesar 1,285 (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) maka berdasarkan hasil dari pengolahan data 
keahlian keuangan memiliki nilai yang rendah dibandingkan dengan variabel 
lainnya dan berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
H2 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa variabel keahlian keuanga tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ICFR. Hal ini berarti keahlian keuangan tidak 
mempengaruhi pengendalia internal atas pelaporan keuangan.  
        Keahlian keuangan seseorang harus didukung oleh adanya latar belakang 
pendidikan yang sesuai dengan keahlian keuangan, karena keahlian keuangan 
seseorang berkiatan langsung dengan kualitas pelaporan (Nkundabangyanga et.al, 
2015). Berdasarkan data kuesioner dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
keahlian keuangan yang dimiliki oleh pengurus belum tentu mempengaruhi 
pengendalian internal atas pelaporan keuangan. Hal ini dilatar belakangi oleh latar 
belakang pendidikan yang tidak sesuai dengan seharusnya dimiliki oleh seorang 
64 
 
 
 
ahli keuangan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keahlian keuangan tidak 
berpengaruh terhadap pengendalian internal atas pelaporan keuangan (ICFR).  
4.3.3. Peran Kinerja terhadap Internal Control over Finanacial Reporting 
(ICFR) 
            Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan ujir t yang telah ditambilkan 
pada tabel 4.26, dengan nilai signifikan untuk variabel (X3) sebesar 0,000 dan nilai 
t hitung sebesar 7,085 (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) maka berdasarkan hasil uji hipotesis dalam 
penelitian ini ditemukan bahwa H3 diterima dan dapat disimpulkan bahwa variabel 
peran kinerja berpengaruh signifikan terhadap ICFR. Berdasarkan data kuesioner 
dalam penelitian ini 3 elemen peran kinerja yaitu peran kontrol, peran pelayanan 
dan peran startegis. Mayoritas responden setuju dengan berkenaan dengan 
pertanyaan yang mengnai peran kinerja. Hal ini bearti peran kinerja sangat 
mempengaruhi pengendalia internal atas pelaporan keuangan. Semakin 
pelaksanaan kinerja baik maka semakin dalam pelaksanaan kontrol, pelayanan dan 
strategis (Nkundabangyanga et.al, 2015). 
        Menurut sebagian besar responden seseorang yang memiliki peran kinerja 
dianggap memiliki pengaruh terhadap pengawasan, perencaan, dan pelayanan 
terhadap masyarakat. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Nalukengen et al (2017) menyatakan bahwa peran kinerja 
berpengaruh terhadap pengendalian internal atas pelaporan keuangan (ICFR). 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1.      Kesimpulan 
 Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian mengenai pengaruh 
independensi, keahlian keuangan, dan peran kinerja terhadap Internal Cobtrol over 
Financial pada Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) Solo Raya. Maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Independensi berpengaruh terhadap pengendalian internal atas pelaporan 
keuangan (ICFR). 
2. Keahlian keuangan tidak berpengaruh terhadap pengendalian internal atas 
pelaporan keuangan (ICFR). 
3. Peran kinerja berpengaruh terhadap pengendalian internal atas pelaporan 
keuangan (ICFR). 
5.2.     Keterbatasan Penelitian 
1.  Peneliti sulit menemukan jurnal pendukung mengenai Internal Control 
Over Financial (ICFR) pada jurnal nasional. 
2.  Variabel penelitian ini hanya independensi, keahlian keuanan dan peran 
kinerja. Sehingga kemungkinan masih ada variabel lain yang dapat 
memberikan pengaruh terhadap Internal Control Over Financial (ICFR). 
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5.3 Saran 
 Berdasarkan hasil dan analisis penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 
penelitian ini masih banyak kekurangan. Sehingga masih perlu diperbaiki. berikut 
merupakan saran dari penulis :  
1. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai tata kelola perusahaan dan pengendalian internal atas pelaporan 
keunangan di lembaga keuangan mikro syariah . 
2. Masih perlunya memperluas objek penelitian, tidak hanya 30 BMT, 
sehingga akan mendapatkan responden yang lebih banyak. 
3. BMT sebaiknya meningkat pengendalian internal atas pelaporan keuangan, 
guna untuk meningkat pelaporan keuangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Azizah, R.A dan Suprayogi, N. (2014). Analisis keoptimalan fungsi baitul maal 
pada lembaga keuangan mikro syariah Islam (Studi Kasus pada BMT Nurul 
Jannah di Gresik dan BMT Muda di Surabaya). Jesst., Vol 1, No.12 
Chenuos, N.K., Mohamed, A., dan Bitok, S.K. (2014). Effects of corporate 
governance on micro finance institutions financial sustainability in Kenya. 
European Journal of Business and Management, Vol.6, No.30, 71-82. 
 Dewi, N. (2017). Regulasi keberadaan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dalam 
sistem perekonomian di Indonesia. Jurnal Serambi Hukum, Vol. 1,  No. 01, 
96-110. 
Efferin, S., Darmadji, S.H., dan Tan, Y. (2008). Metode penenlitian akuntansi 
mengungkapan fenomena dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 
Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Forum Baitul Maal Jawa Tengah. (2015). www.forumjateng.com 
Ghozali, I. (2016). Aplikasi analisis multivariete dengan program IBM SPSS 21 
(Ed. ke 8). Undip : Badan Penerbit. 
Hadi, S. (2017). Audit dan tata kelola lembaga keuangan syariah. Az Zarqa’. Vol.9, 
No.2, 169-181. 
Haslinda dan M, Jamaluddin. (2016). Pengaruh perencanaan anggaran dan evaluasi 
anggaran terhadap kinerja organisasi dengan standar  biaya sebagai variabel 
moderating pada  pemerintah daerah kabupaten Wajo. Jurnal Ilmiah 
Akuntansi Peradaban. Vol. II No. 1. 
 Hoitash, U., Hoitash, R., dan Bedard, J.C. (2009). Corporate governance and 
internal control over financial reporting: A comparison of regulatory regimes. 
The Accounting Review. Vol. 84, No.3, 839–867. 
Iswara, P.W. (2014). Corporate governance dan kinerja perusahaan. Jurnal 
Akuntansi, Ekonomi Dan Manajemen Bisnis vol. 2, no. 2, 2014, 121-131 
ISSN: 2337-7887. 
Jamil, N,A. (2007). Teknik sampling. Fakultas Kedokteran Universitas Islam 
Indonesia  
Mudasetia dan Solikhah, N. (2017). Pengaruh independensi, mekanisme corporate 
governance dan kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan (Studi 
empiris perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2011 – 2015). Jurnal akuntansi, vol. 5, no. 2, 167-178. 
Muljono, D. (2014). Perbankan dan lembaga keuangan syariah. Yogyakarta: 
ANDI Yogyakarta. 
68 
 
 
 
Murtin, A. (2015). Internal control peran dan perkembangannya. Jurnanl Akuntansi 
& Investasi Vol. 1 No. 1 hal:1-10 ISSN: 1411-6227    
Nalukenge, I., Tauringana, V.,  Ntayi, J.M. (2017). Corporate governance and 
internal controls over financial reporting in Ugandan MFIs. Journal of 
Accounting In Emerging Economies.  
Nkundabanyanga,S., & Ahiauzu, A. (2012). Board role performance in Uganda’s 
services sector firms. Journal of Public Administration and Policy Research, 
4(5), 115-124. 
Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia. (2017). Pedoman penerapan, 
penilaian, dan reviu pengendalian intern atas pelaporan keuangan 
pemerintah pusat. 
Penyajian laporan keuangan. ED PSAK No. 01 (Revisi 2009).  
Rusydiana, A,S dan Firmansyah, I. (2018). Strategi pengembangan lembaga 
keuangan mikro syariah di Indonesia: Pendekatan matriks ifas efas. Jurnal 
Ekonomi Islam Vol. 9, No.1. 
Sapudin, A., Najib, M., dan Djohar S. (2017). Strategi pengembangan lembaga 
keuangan mikro syariah (studi kasus pada BMT Tawfin Jakarta). Jurnal Al-
Muzara’ah Vol.5, No.1, 21-36. 
Sarwono, J dan Salim, N,H . (2016). Prosedur-prosedur populer statistik untuk 
analisi data riset skripsi. Bandung:Gava Media 
Sekaran, U dan Bougie, R. (2013). Metode penelitian untuk bisnis pendekatan 
pengembangan-keahlian (Ed. ke 6). Jakarta: Salemba Empat. 
Sugiyono. (2017). Metoe penelitian bisnis (Ed. ke 3).  Bandung: Alfabeta. 
Zulfikar, R., Rosiana, R., dan Nariah R.A.F. (2015). Corporate governance dan  
pengungkapan pengendalian intern. Jurnal Akuntansi. Vol. 1, No.2, 1-20. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
70 
 
 
 
Lampiran1 
No Bulan Sept ‘18 Okt-Des ‘18 Jan ‘19 Feb-Maret ‘19 April ‘19 Mei ‘19 Juni ‘19 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 x x x                         
2 Konsultasi     x x x x                     
3 RevisiS 
Proposal 
        x x x X                 
4 Pengumpulan 
Data 
            X x x              
5 Analisis Data                x x            
6 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                 x x x         
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                    x        
8 Munaqosah                        x     
9 Revisi Skripsi                         x x   
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Lampiran 2 
KUESIONER PENELITIAN 
 
Kepada Yth 
Bapak/Ibu Responden 
Di tempat 
Assalamualikum wr.wb 
Dengan Hormat, 
       Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswi Program 
Strata Satu (S1) Institut Agama Islam Negeri Surakarta, saya : 
Nama   : Fitri Wahyuningsih 
NIM     : 155121023 
Fak/Jur : Ekonomi dan Bisnis Islam / Akuntansi Syariah 
     Adalah mahasiswa Program Studi Sarjana (S1) Akuntasi Fakultasi Ekonomi dan 
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang sedang melaksanakan 
penelitian dalam rangka menyelsaikan skripsi yang berjudul “TATA KELOLA 
PERUSAHAAN DAN PENGENDALIAN INTERNAL ATAS PELAPORAN 
KEUANGAN DI LEMBAGA KEUANGAN MIKRO SYARIAH (Studi Pada 
BMT Solo Raya)”.Saya sangat mengharapkan ketersedian bapak/ibu responden 
untuk mengisi kuesioner terlampir. Informasi yang saya peroleh hanya akan saya 
gunakan dalam penelitian ini dan sesuai dengan kode etik peneliti data responden 
akan dijamin kerahasiaannya.  
Demikian surat permohonan ini saya sampaikan atas perhatian dan ketersediannya 
mengisi kuesioner ini saya ucapkan terima kasih.  
Wassalamualaikum wb.wr                          
Hormat saya 
Fitri Wahyuningsih 
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Petunjuk pengisian 
1. Mohon terlebih dahulu bapak/ibu untuk membaca pertanyaan-pertanyaan 
dengan cermat sebelum mengisinya. 
2. Berikan tanda (√) untuk setiap pertanyaan dibawah ini yang 
menggambarkan persepsi anda, dimana : 
1 = Sangat tidak setuju (STS) 
2 = Tidak setuju (TS) 
3 = Agak tidak setuju (ATS) 
4 = Agak setuju (AS) 
5 = Setuju (S) 
6 = Sangat setuju (SS)  
Daftar Pertanyaan Kuesioner 
1. Nama Lembaga............ 
2. Cabang............... 
3. No Telepon ......................................... 
4. Tingkat pendidikan yang telah dicapai oleh responden 
Diploma S1 Master PhD 
1 2 3 4 
5. Latar belakang pendidikan yang pernah ditempuh oleh responden 
a) Akuntansi  b) Manajemen  c) Perbankan  d) Hukum  e) Lainnya.... 
6. Usia Responden 
25 Tahun 25-35 
tahun 
36-45 tahun 46-55 tahun Diatas 55 tahun 
1 2 3 4 5 
7. Jenis kelamin responden 
a) Pria  b)  Wanita 
8. Jabatan responden 
a) Manajer Keuangan  b)  Pengurus  
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9. Sudah berapa lama bekerja di BMT  
a) kurang dari 1 tahun hingga 5 tahun  b)  6-10 tahun  c)  11-15 tahun  d)  
Diatas 15 tahun 
10. Berapa lama BMT telah beroperasi 
a) kurang dari 1 tahun hingga 5 tahun  b)  6-10 tahun  c)  11-15 tahun  d)  
Diatas 15 tahun 
11. Berapa jumlah karyawan di BMT  
a) < 4 karyawan b) 5-50 karyawan  c)  Diatas 50 karyawan 
12. Nama auditor eksternal untuk tahun keuangan 2018 (Jika ada) 
.................................................................................. 
13. Apakah BMT sudah terdapat SPI (Sistem Pengendalian Internal) 
................................................................................. 
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KONTROL INTERNAL ATAS 
PELAPORAN KEUANGAN 
STS TS ATS AS S SS 
1 2 3 4 5 6 
1. Lingkuangan pengendalian 
a. Saya bersedia melaporkan posisi 
keuangan yang sebenarnya kepada 
para pemangku kepentingan 
      
b. Saya menjalankan tanggung jawab 
melakukan pengawasan atas 
pelaporan keuangan 
      
c. Saya menyajikan laporan keuangan 
yang sebenarnya 
      
d. Saya secara berkala meninjau 
kebijakan dan prosedur untuk 
memastikan penilaian risiko yang 
tepat dan proses kontrol yang telah 
ditetapkan 
      
e. Saya selalu melakukan pengambilan 
keputusan pengurus secara bersama 
      
2. Tugas berisiko 
a. Saya mengidentifikasi semua area 
berisiko yang dapat mengakibatkan 
penipuaan atas laporan keuangan 
      
b. Adanya potensi salah saji yang 
merupakan material risiko terhadap 
pencapaian tujuan pelaporan 
keuangan 
      
c. Saya mampu mengidentifikasi 
standar-standar akuntansi apabila ada 
kemungkinan tidak tercapainya 
ketentuan  seperti dalam standar 
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d. Saya telah menempatkan mekanisme 
untuk mitigasi keuangan dalam hal 
pelaporan risiko keuangan 
      
e. Saya menyadari tujuan pelaporan 
keuangan 
      
3. Kontrol aktivitas 
a. Tidak ada karyawan yang dapat 
memproses transaksi sendirian dari 
awal hingga akhir 
      
b. Transaksi dilakukan melalui 
serangkaian pemeriksaan untuk 
mendapatakan otorisasi 
      
c. Posisi staf yang menangani bidang 
keuangan secara teratur akan dirotasi 
      
d. Terdapat mekanisme pengawasan 
yang memadai untuk mengawasi 
tugas pelaksanaan staf keuangan saat 
melaksanakan tugas mereka 
      
4. Informasi dan komunikasi 
a. Informasi akuntansi keuangan 
digunakan di semua tingkat 
organisasi 
      
b. Seorang akuntan/auditor memiliki 
keleluasaan untuk mengkonfirmasi 
apabila terdapat transaski yang 
meragukan pihak akuntan/auditor 
      
c. Sistem akuntansi yang ada dapat 
menangkap mengakomodir semua 
transaksi 
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d. Sistem yang ada menghasilkan data 
yang akurat 
      
5. Pemantauan 
a. Saya mengkontrol pengendalian  
internal yang berkaitan dengan 
pelaporan keuangan sering dievaluasi 
      
b. Saya mengimplementasikan 
rekomendasi pengendalian internal 
yang dibuat oleh auditor eksternal 
      
c. Lembaga memiliki pengurus yang 
ditunjuk untuk menangani 
kelemahan yang disampaikan oleh 
auditor eksternal 
      
d. Saya melakukan pemeriksaan rutin 
untuk memastikan kepatuhan 
terhadap kontrol internal 
      
e. Saya telah menghilangkan kontrol 
yang tidak efektif atau tidak perlu 
      
 
INDEPENDENSI 
STS TS ATS AS S SS 
1 2 3 4 5 6 
Saya tidak memiliki kemampuan untuk 
pengambilan keputusan yang dapat 
menguntungkan pihak manajer. 
      
Saya memiliki pengurus yang tidak 
medominasi 
      
Saya memiliki pemisahan peran yang jelas 
antara pengurus dan manajemen 
      
Masa jabatan pengurus  didefinisikan dengan 
baik 
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KEAHLIAN KEUANGAN 
STS TS ATS AS S SS 
1 2 3 4 5 6 
Saya memiliki beberapa pengurus memiliki 
pengalaman akuntansi 
      
Saya memiliki beberapa pengurus memiliki 
keahlian dalam kegiatan jasa keuangan 
      
Memiliki ketrampilan yang berimbang       
 
PERAN KINERJA 
STS TS ATS AS S SS 
1 2 3 4 5 6 
Saya mendelegasikan wewenang kepada 
manajemen dan memonitor pelaksananya 
      
Saya memantau kinerja manajemen       
Saya mengesahkan keputusan yang diambil       
Saya memastikan bahwa keberhasilan dan 
kegagalan manajemen senior harus 
dikomunikasikan dengan transparan 
      
Saya menjaga hubungan dengan berbagai 
pemangku kepentingan 
      
Saya mewakili kepentingan lembaga di 
masyarakat 
      
Saya memimpin fungsi-fungsi seperti rapat 
tahunan, rapat pers dll 
      
Saya berkontribusi untuk pengembangan 
strategi melalui kehati-hatian dalam 
penyempurnaan rencana srategis 
      
Saya sering meninjau strategi perusahaan       
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Saya memastikan bahwa strategi perusahaan 
dijalankan dengan baik 
      
Saya mengalokasikan sumber daya untuk 
mencapai misi keuangan lembaga 
      
Saya secara teratur mengidentifikasikan 
kekuatan, peluang yang tersedia  dan ancaman 
terhadap institusi dan memetakan arah 
strategi untuk pengambilan 
      
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
79 
 
 
 
Lampiran 3 
Tabulasi Data 
No X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 JML_X1 X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 JML_X2 
1 6 5 6 4 4 5 30 5 3 3 5 16 
2 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 20 
3 6 5 5 5 4 5 30 6 6 4 5 21 
4 5 6 5 5 5 6 32 5 5 5 4 19 
5 6 6 5 6 4 6 33 5 5 3 5 18 
6 5 6 6 5 5 5 32 5 5 4 5 19 
7 5 5 6 5 5 5 31 5 4 3 5 17 
8 5 5 5 5 3 5 28 5 5 5 5 20 
9 6 5 6 5 5 6 33 4 5 3 4 16 
10 5 6 4 4 4 6 29 6 6 5 5 22 
11 5 6 4 4 4 5 28 6 6 5 5 22 
12 4 4 5 4 5 4 26 5 5 5 5 20 
13 5 4 4 5 5 5 28 5 6 5 6 22 
14 6 6 6 5 5 5 33 6 6 6 5 23 
15 5 5 5 5 4 5 29 5 6 3 5 19 
16 5 4 5 4 4 5 27 4 5 5 4 18 
17 6 5 5 5 5 5 31 4 4 4 4 16 
18 4 4 4 5 2 5 24 6 5 4 5 20 
19 6 5 5 5 3 5 29 4 4 4 4 16 
20 5 5 5 5 2 5 27 4 4 4 4 16 
21 5 5 5 6 5 6 32 6 6 6 6 24 
22 5 4 4 4 4 5 26 6 6 5 5 22 
23 4 5 6 5 4 4 28 5 5 5 6 21 
24 6 6 5 5 4 5 31 5 3 3 4 15 
25 4 3 4 4 3 3 21 4 6 4 3 17 
26 4 4 3 3 3 3 20 5 4 5 6 20 
27 6 5 5 5 4 5 30 4 3 3 3 13 
28 4 4 4 4 4 4 24 5 5 5 5 20 
29 5 5 4 4 4 5 27 5 5 5 5 20 
30 4 5 4 4 3 5 25 5 5 4 4 18 
31 5 5 5 5 4 5 29 6 6 4 5 21 
32 6 5 4 5 4 4 28 5 5 4 4 18 
33 6 5 4 5 3 5 28 5 5 5 5 20 
34 6 6 6 6 6 6 36 4 3 4 4 15 
35 6 6 5 5 4 5 31 4 6 3 5 18 
36 4 5 5 5 4 5 28 6 6 5 5 22 
37 5 6 4 5 3 6 29 4 5 3 5 17 
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38 6 5 4 6 3 6 30 4 4 4 5 17 
39 5 1 3 5 5 6 25 5 5 5 5 20 
40 5 5 5 5 5 5 30 3 3 3 3 12 
41 6 6 6 6 6 6 36 4 5 4 5 18 
42 6 5 6 6 6 6 35 5 4 3 4 16 
43 5 5 5 5 4 5 29 4 4 2 5 15 
44 6 5 5 5 6 5 32 5 2 5 2 14 
45 5 5 5 6 5 5 31 4 3 5 4 16 
46 6 5 3 5 4 5 28 5 5 5 5 20 
47 6 4 4 4 4 6 28 5 5 3 6 19 
48 6 4 6 4 4 5 29 5 5 3 6 19 
49 6 5 4 5 5 6 31 4 6 6 6 22 
50 6 5 4 5 5 6 31 4 6 6 6 22 
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No X3_1 X3_2 X3_3 X3_4 X3_5 X3_6 X3_7 X3_8 X3_9 X3_10 X3_11 X3_12 X3_13 X3_14 X3_15 JML_X3 
1 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 4 74 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
3 5 6 5 6 5 5 5 6 6 5 5 6 6 5 5 81 
4 6 6 6 4 4 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 77 
5 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 4 5 5 77 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 5 5 77 
7 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 74 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
9 5 5 4 5 5 5 6 5 5 5 4 5 5 6 4 74 
10 5 6 5 6 5 5 5 3 6 6 6 6 6 5 5 80 
11 5 6 5 5 5 5 5 3 6 5 6 6 6 5 5 78 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 6 77 
13 5 5 5 6 6 5 5 5 6 5 5 5 5 6 5 79 
14 5 6 3 5 5 5 5 4 6 5 5 5 5 5 5 74 
15 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 
16 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 2 71 
17 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 80 
18 5 5 5 6 5 5 6 4 6 6 5 6 5 6 5 80 
19 6 5 5 5 5 6 5 5 5 5 6 5 5 5 5 78 
20 5 5 5 5 5 6 6 5 5 6 6 6 5 5 6 81 
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21 6 6 5 6 6 6 5 5 6 6 5 5 5 5 6 83 
 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 73 
23 6 6 5 6 6 5 6 5 6 5 6 6 6 6 6 86 
24 5 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 5 76 
25 4 3 3 4 5 3 5 3 5 4 4 3 4 4 3 57 
26 4 3 3 4 5 3 5 3 5 4 4 3 4 4 3 57 
27 6 6 6 6 5 6 6 6 6 5 6 6 5 6 5 86 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
30 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 66 
31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 5 77 
32 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 74 
33 6 6 5 6 5 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
34 6 6 6 6 6 6 5 5 5 5 6 6 6 6 6 86 
35 6 6 6 6 5 5 5 4 5 5 5 5 5 6 6 80 
36 3 5 6 6 5 5 6 6 6 6 6 5 5 5 4 79 
37 5 5 6 6 6 5 5 6 5 5 6 5 5 4 5 79 
38 6 6 6 5 5 5 6 5 6 5 5 5 5 6 5 81 
39 4 5 4 5 5 5 5 5 5 6 4 5 4 5 4 71 
40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
41 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 90 
42 5 6 6 6 6 5 6 6 6 5 6 6 6 5 5 85 
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43 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 5 5 5 5 5 77 
44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
45 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 73 
46 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 
47 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 90 
48 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 90 
49 5 6 6 6 5 5 5 5 5 5 6 6 5 5 5 80 
50 5 6 6 6 5 5 5 5 5 5 6 6 5 5 5 80 
 
 
 
No Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 Y_9 Y_10 Y_11 Y_12 Y_13 Y_14 Y_15 Y_16 Y_17 Y_18 Y_19 Y_20 
1 5 5 5 5 6 4 6 5 6 2 6 5 6 5 6 5 5 6 6 5 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 5 6 5 6 5 5 5 5 5 5 5 6 5 6 6 6 5 6 6 5 
4 5 5 5 5 4 5 5 6 4 4 6 4 4 6 6 6 6 6 6 6 
5 5 6 4 6 4 5 4 5 6 4 5 5 5 6 5 6 5 6 4 5 
6 5 6 5 5 6 6 6 5 5 4 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
7 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 
8 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 6 5 5 6 5 5 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 6 2 6 5 6 5 6 5 5 6 6 5 
10 5 6 5 5 5 5 5 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 
11 5 6 5 5 6 6 5 5 6 5 5 6 5 5 6 5 5 5 3 5 
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12 5 5 5 5 5 5 6 5 5 3 5 6 5 5 5 5 5 6 5 5 
13 5 5 5 5 5 6 5 5 5 3 5 6 5 6 5 6 5 6 5 6 
14 5 5 5 6 6 5 6 6 6 6 5 6 5 6 6 5 5 6 5 6 
15 5 5 4 5 6 5 5 5 5 3 5 6 5 5 5 5 4 6 5 5 
16 5 5 4 6 6 6 4 4 5 5 6 6 6 6 5 4 5 5 4 4 
17 5 5 4 6 5 5 6 6 5 5 5 5 4 5 5 6 6 5 5 5 
18 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 6 5 
19 5 5 6 5 5 6 6 6 5 6 5 5 5 6 5 5 4 5 6 6 
20 6 5 6 5 5 5 6 6 5 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 6 
21 5 6 5 5 5 5 5 6 6 5 6 5 6 6 5 6 6 6 6 6 
22 5 6 6 6 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 6 5 6 
23 6 5 5 5 5 5 4 5 5 6 5 5 5 6 6 5 5 5 6 6 
24 6 5 5 6 6 6 5 5 5 6 5 5 5 5 6 6 5 6 5 5 
25 5 4 4 5 3 4 3 5 5 2 3 4 4 5 4 5 5 5 3 5 
26 5 4 4 5 3 4 3 4 5 2 3 4 4 5 4 5 5 5 3 5 
27 5 5 6 6 6 5 5 5 6 5 6 6 5 5 6 6 6 5 6 6 
28 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
29 5 6 6 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
30 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
31 5 6 6 6 6 6 4 5 5 3 5 6 5 6 4 4 5 5 4 5 
32 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 6 5 5 5 5 5 5 
33 6 5 6 6 5 6 5 5 5 5 6 6 5 6 6 5 5 6 5 5 
34 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
35 5 6 5 6 6 4 5 5 6 5 4 5 6 6 6 6 6 6 6 6 
36 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 5 6 6 6 5 6 6 5 6 
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37 5 5 6 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 6 6 6 5 
38 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 
39 5 6 4 5 6 6 5 6 5 6 5 6 5 5 4 5 5 6 5 5 
40 5 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
41 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 6 5 6 6 6 6 6 
42 5 6 6 5 6 6 4 6 5 5 5 6 6 5 6 6 6 6 6 5 
43 5 5 6 5 5 4 4 6 5 4 5 6 5 6 5 5 5 6 5 6 
44 5 6 6 5 6 6 5 5 5 5 5 5 5 6 6 5 5 6 5 5 
45 5 5 6 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 5 6 
46 5 5 6 5 5 5 5 6 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 
47 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
48 5 6 5 5 5 5 5 6 6 5 5 5 5 5 5 5 6 6 4 5 
49 6 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 5 6 5 6 5 5 
50 6 5 5 6 6 6 6 6 6 6 5 6 5 6 6 6 5 6 5 4 
 
 
No Y_21 Y_22 Y_23 Y_24 Y_25 Y_26 Y_27 Y_28 Y_29 Y_30 JML_Y 
1 4 6 5 5 5 4 4 5 6 5 153 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 150 
3 5 5 4 5 6 5 4 5 5 2 154 
4 6 4 6 6 6 6 6 6 6 6 162 
5 4 5 5 5 6 4 4 5 6 5 150 
6 4 5 5 5 5 6 5 5 6 5 155 
7 5 5 5 6 5 5 5 5 6 5 154 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 151 
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9 4 6 5 5 5 4 4 5 6 5 152 
10 4 5 5 6 4 5 5 5 5 5 150 
11 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 153 
12 5 6 5 5 5 HJ6 5 5 6 6 155 
13 5 6 5 6 5 6 5 5 6 6 159 
14 3 5 4 6 6 6 6 6 6 4 163 
15 5 4 5 6 5 4 4 5 5 5 147 
16 5 5 4 4 5 4 4 6 5 5 148 
17 5 4 5 5 5 5 5 6 5 4 152 
18 5 4 5 5 5 5 6 5 5 5 146 
19 5 5 5 5 6 5 2 5 6 5 156 
20 5 5 5 6 5 5 5 5 5 5 157 
21 5 5 6 6 6 5 5 5 6 5 165 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 156 
23 6 6 6 6 6 5 6 6 6 6 164 
24 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 159 
25 4 4 3 3 5 5 4 4 4 4 123 
26 4 4 3 3 5 5 4 4 4 4 122 
27 6 6 5 6 6 6 5 5 6 6 168 
28 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 152 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 148 
30 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 131 
31 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 149 
32 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 145 
33 5 6 6 6 6 4 5 5 6 5 163 
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34 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 180 
35 6 6 6 4 4 4 4 4 4 5 157 
36 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 164 
37 5 5 5 6 5 5 5 5 5 5 154 
38 5 5 5 6 5 5 5 6 5 5 155 
39 3 3 4 4 4 4 5 6 6 6 150 
40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 151 
41 4 6 6 5 6 6 6 5 6 6 174 
42 5 5 4 6 5 4 5 5 6 5 161 
43 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 154 
44 5 5 5 5 5 5 5 6 5 6 159 
45 5 5 5 6 5 5 5 6 5 5 159 
46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 147 
47 5 6 6 6 6 6 6 6 5 6 165 
48 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 163 
49 6 6 5 6 6 5 5 5 6 5 168 
50 6 6 6 6 6 6 5 5 5 5 168 
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Lampiran 4  
HASIL OLAH DATA 
 
1. Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Indepensensi 50 16 20 36 29.16 3.247 
Keahlian Keuangan 50 12 12 24 18.62 2.717 
Peran Kinerja 50 33 57 90 77.30 6.532 
ICFR 50 58 122 180 154.82 10.602 
Valid N (listwise) 50      
 
2. Uji Validitas 
Correlations 
 X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 JML_X1 
X1_1 
Pearson Correlation 1 .346* .243 .416** .320* .519** .678** 
Sig. (2-tailed)  .014 .089 .003 .023 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 
X1_2 
Pearson Correlation .346* 1 .430** .353* .140 .299* .647** 
Sig. (2-tailed) .014  .002 .012 .333 .035 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 
X1_3 
Pearson Correlation .243 .430** 1 .371** .421** .149 .668** 
Sig. (2-tailed) .089 .002  .008 .002 .302 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 
X1_4 
Pearson Correlation .416** .353* .371** 1 .368** .544** .723** 
Sig. (2-tailed) .003 .012 .008  .008 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 
X1_5 
Pearson Correlation .320* .140 .421** .368** 1 .348* .667** 
Sig. (2-tailed) .023 .333 .002 .008  .013 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 
X1_6 
Pearson Correlation .519** .299* .149 .544** .348* 1 .674** 
Sig. (2-tailed) .000 .035 .302 .000 .013  .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 
JML_X1 
Pearson Correlation .678** .647** .668** .723** .667** .674** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 50 50 50 50 50 50 50 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 JML_X2 
X2_1 Pearson Correlation 1 ,455** ,332* ,363** ,689** 
Sig. (2-tailed)  ,001 ,019 ,010 ,000 
N 50 50 50 50 50 
X2_2 Pearson Correlation ,455** 1 ,374** ,573** ,832** 
Sig. (2-tailed) ,001  ,007 ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 
X2_3 Pearson Correlation ,332* ,374** 1 ,259 ,687** 
Sig. (2-tailed) ,019 ,007  ,070 ,000 
N 50 50 50 50 50 
X2_4 Pearson Correlation ,363** ,573** ,259 1 ,738** 
Sig. (2-tailed) ,010 ,000 ,070  ,000 
N 50 50 50 50 50 
JML_X2 Pearson Correlation ,689** ,832** ,687** ,738** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 50 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 
 X3_1 X3_2 X3_3 X3_4 X3_5 X3_6 X3_7 X3_8 X3_9 X3_10 X3_11 X3_12 X3_13 X3_14 X3_15 JML_X
3 
X3_1 
Pearson 
Correlation 
1 .677** .433** .331* .267 .661** .245 .271 .181 .198 .356* .467** .380** .531** .581** .650** 
Sig. (2-tailed)  .000 .002 .019 .060 .000 .086 .057 .207 .169 .011 .001 .007 .000 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3_2 
Pearson 
Correlation 
.677** 1 .615** .642** .234 .729** .308* .408** .418** .473** .597** .778** .555** .520** .599** .837** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .102 .000 .029 .003 .003 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3_3 
Pearson 
Correlation 
.433** .615** 1 .599** .253 .586** .299* .574** .199 .353* .706** .580** .435** .342* .506** .743** 
Sig. (2-tailed) .002 .000  .000 .076 .000 .035 .000 .165 .012 .000 .000 .002 .015 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3_4 
Pearson 
Correlation 
.331* .642** .599** 1 .571** .488** .431** .454** .479** .490** .647** .631** .486** .431** .468** .773** 
Sig. (2-tailed) .019 .000 .000  .000 .000 .002 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .001 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3_5 
Pearson 
Correlation 
.267 .234 .253 .571** 1 .300* .304* .341* .371** .254 .393** .323* .444** .336* .399** .532** 
Sig. (2-tailed) .060 .102 .076 .000  .034 .032 .015 .008 .075 .005 .022 .001 .017 .004 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
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X3_6 
Pearson 
Correlation 
.661** .729** .586** .488** .300* 1 .355* .558** .236 .614** .560** .642** .462** .518** .600** .812** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .034  .011 .000 .098 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3_7 
Pearson 
Correlation 
.245 .308* .299* .431** .304* .355* 1 .367** .457** .395** .346* .346* .272 .446** .250 .529** 
Sig. (2-tailed) .086 .029 .035 .002 .032 .011  .009 .001 .004 .014 .014 .056 .001 .080 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3_8 
Pearson 
Correlation 
.271 .408** .574** .454** .341* .558** .367** 1 .189 .367** .383** .425** .300* .338* .401** .631** 
Sig. (2-tailed) .057 .003 .000 .001 .015 .000 .009  .188 .009 .006 .002 .034 .016 .004 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3_9 
Pearson 
Correlation 
.181 .418** .199 .479** .371** .236 .457** .189 1 .466** .365** .359* .414** .324* .313* .519** 
Sig. (2-tailed) .207 .003 .165 .000 .008 .098 .001 .188  .001 .009 .010 .003 .022 .027 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3_10 
Pearson 
Correlation 
.198 .473** .353* .490** .254 .614** .395** .367** .466** 1 .387** .550** .358* .404** .424** .630** 
Sig. (2-tailed) .169 .001 .012 .000 .075 .000 .004 .009 .001  .006 .000 .011 .004 .002 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3_11 
Pearson 
Correlation 
.356* .597** .706** .647** .393** .560** .346* .383** .365** .387** 1 .673** .572** .233 .500** .745** 
Sig. (2-tailed) .011 .000 .000 .000 .005 .000 .014 .006 .009 .006  .000 .000 .103 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
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X3_12 
Pearson 
Correlation 
.467** .778** .580** .631** .323* .642** .346* .425** .359* .550** .673** 1 .712** .545** .587** .837** 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .022 .000 .014 .002 .010 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3_13 
Pearson 
Correlation 
.380** .555** .435** .486** .444** .462** .272 .300* .414** .358* .572** .712** 1 .529** .519** .711** 
Sig. (2-tailed) .007 .000 .002 .000 .001 .001 .056 .034 .003 .011 .000 .000  .000 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3_14 
Pearson 
Correlation 
.531** .520** .342* .431** .336* .518** .446** .338* .324* .404** .233 .545** .529** 1 .463** .662** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .015 .002 .017 .000 .001 .016 .022 .004 .103 .000 .000  .001 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3_15 
Pearson 
Correlation 
.581** .599** .506** .468** .399** .600** .250 .401** .313* .424** .500** .587** .519** .463** 1 .752** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .004 .000 .080 .004 .027 .002 .000 .000 .000 .001  .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
JML_X
3 
Pearson 
Correlation 
.650** .837** .743** .773** .532** .812** .529** .631** .519** .630** .745** .837** .711** .662** .752** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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1. Uji Reliabilitas 
X1 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.752 6 
 
X2 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.716 4 
 
X3 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.922 15 
 
Y 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.912 30 
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2. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandard
ized 
Residual 
N 50 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 
4.9446082
6 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .079 
Positive .076 
Negative -.079 
Test Statistic .079 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
3. Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 35.225 10.546  3.340 .002   
Independensi 1.244 .289 .381 4.301 .000 .603 1.659 
Keahlian Keuangan .361 .281 .092 1.285 .205 .914 1.094 
Peran Kinerja .991 .140 .611 7.089 .000 .637 1.569 
a. Dependent Variable: ICFR 
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4. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -4.495 5.232  -.859 .395 
Independensi .211 .143 .268 1.473 .148 
Keahlian 
Keuangan 
.203 .139 .216 1.459 .151 
Peran Kinerja -.016 .069 -.042 -.235 .815 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
 
5. Uji F 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
1 .885a .782 .768 5.103 
a. Predictors: (Constant), Peran Kinerja, Keahlian 
Keuangan, Independensi 
b. Dependent Variable: ICFR 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 4309.372 3 1436.457 55.156 .000b 
Residual 1198.008 46 26.044   
Total 5507.380 49    
a. Dependent Variable: ICFR 
b. Predictors: (Constant), Peran Kinerja, Keahlian Keuangan, Independensi 
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7. Uji Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 35.225 10.546  3.340 .002 
Independensi 1.244 .289 .381 4.301 .000 
Keahlian 
Keuangan 
.361 .281 .092 1.285 .205 
Peran Kinerja .991 .140 .611 7.089 .000 
a. Dependent Variable: ICFR 
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Lampiran 5  
SURAT PENELITIAN DARI  KAMPUS 
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Lampiran 6  
SURAT KETERNGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
CEK PLAGIASI 
 
 
